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Setelah pemernintah meletakan fondasi kebijakan dan program prioritas di tahun 2025 pemerintah
memasuki fase yvang lebih intensif di tahun 2026 dalam menjalankan B misi pembangunan [Asta Cita)
guna mencapai Visi "Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045". Pada tahun inilah, arah
pembangunan nasional mulai masuk ke tahap percepatan, utamanya melalul target prioritas nasional
yvang meliputi Pertumbuban Tinggl Berkelanjutan, Penurunan Kermiskinan, dan Peningkatan 5DM
Berkualitas. Keberhasilan tahun 2026 menjad| penentu bagl percepatan program-program unggulan
vang diharapkan menghasilkan dampak nyata bagi kesejahteraan masyarakat, sekaligus mengawal
stabilitas pertumbuban ekonomi nasional,

Cejalan dengan hal tersebut, peran pengawasan BPEP juga menjadl semakin krusial, BPKP sebagai
auditor Internal pemerintah, memiliki mandat strategis untuk mengawal agar setiap program
pemearniah pada tahun 2026 berjalan sesual tujuan, meminimalkan fsiko kegagalan, serta mendorang
efisiensi penggunaan sumber daya Tahun 2026 menjadi momentum strategis bagl BPKP untuk
memperkual kentribusinga melalul agenda pengawasan yang lebih terarah, sekaligus responsif
terhadap isu-su aktual,

Agendd Priofitas Pengowasan (APP) 2026 BPKP bertajuk "Kawal Langkah Bersama Membangun
Bangsa" disusun sebagal dokumen strategis yang memandu arah dan fokus pengawasan BPKP yang
menyajikan informasi hasil pengawasan yang akan dihasilkan, pelaksana pengawasan, dan rencana
wakiu penyampaian hasll pengawasan setiap toplk pengawasan. APP BPEP tahun 2026 difokuskan
pada B sektor strategis pembangunan dan mencakup 73 topik pengawasan yang nantinya dibarapkan
dapat dapat memberikan manfaat optimal kepada para stakeholders BPKP terutarma Presiden RI APP
BPKP Tahun 2026 sekaligus menjadi rujukan bagi Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dalam
merancang dan menyelaraskan pengawasan intern sesuai lingkup kerja masing-masing dalam rangka
mewujudkan pengawasan intern yang terintegrasi, kenvergen, dan efektif mengawal akuntabilitas
keuangan dan pembangunan nasional

MUHAMMAD

YUSUF ATEH
Kepala BPKP
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LIS APP 2026

Agenda Prioritas Pengawasan (APP] menyajikan pemetaan isu pembangunan strategis yang
menjadi prioritas pendgawasan BPKP, prinsip pelaksanaan pengawasan, penjabaran rencana
pengawasan, distnbusl pelaksana dan sebaran waklu pelaparan.

Jangkauan Pengawasan Prioritas Tahun 2026

APP Tahun 2026 memetakan 8 (delapan) sektor, 17 (tujuh belas) tema dan 73 {tujuh puluh tiga)
topik strategis keuangan dan pembangunan nasional yang menjadi fokus pengawasan BPEP
tahun 2026

Prinsip-Prinsip Pengawasan

Pelaksanaan pengawasan intern harus mengedepankan kecepatan dan ketepatan waklu,
mengutamakan pencegahan kebocoran keuangan negara, serte mendorong kolaborasi dan
sinergi. Dengan demikian, pengawasan yang dilakukan dapat memastikan kelancaran dan
kebermanfaatannya dengan mengawal Akselerasi Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan
Berkelanjutan.

Penjabaran Rencana Pengawasan

Dalam APP tahun 2026 terdapat tingkatan penyimpulan hasil pengawasan, mencakup tingkat
sektor, tingkat terma dan tingkat topik Pada setiap sekior vang diawas! telah dirancang simpulan
strategis yang dibangun dengan selurub informasi yang dikonsolidasikan dari tingkat tema

maupun topik,
j}' . = 8 SEKTOR
N
"'.

4

Kerangka Waktu Penyampailan lkhtisar Hasil
Pengawasan

Baglan akhir APP 2026 ditutup dengan kalender
penvampaian (khtlsar hasil pengawasan serta
distribusi penanggung Jawab dan pelaksana
tugas pengawasan. |khtisar hasil pengawasan
akan disampaikan kepada stokeholders secara
triwulanan valtu pada pekan pertama setelah
trivwulan tersebut berakhir

AGUSTINA
ARUMSARI

Wakil Kepala BPKP
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8 SEKTOR
17 TEMA
73 TOPIK

A PEMBANGUNAN SDM

YANG BERKUALITAS

= =

PENDIDIKAN

FPemeorataan Pendidikan Dasar dan
Menengah yang Berkualitas

Paningkatan akses dan kualitas
pendidikan tinggi

B’ PHTC Bidang Pendidikan [Digitalisas)
Pendidikan. Revitalisas) Sarana dan
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dan Penyeienggaraan Sekalah
Lin [;l}ul:l
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KETAHANAN
ENERGI
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Hotersadiaan Pasokan Energl [Cas
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E Kapabilitas APIP
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g Kemudahan Perizinan di Dasrah
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E Kemudahan Perizinan di Daerah
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MANUSIA (SDM)
UNGGUL DAN
BERDAYA SAING

Gambaran penguatan Analisis atas strategi Anazlisis atas implementas
pembangunan SDM penguatan pelaksanaan program
Indonesia yang unggul pembangunan SDM di penguatan permbangunan
dan berdaya saing indonesia SDM di Indonesia
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SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA & TOPIK DI DALAMMYA

N Anallsis atas grogres kebijakan sistem pendidikan nasional

B Analisis peningkatan aksesibilitas pendidikan untuk
meningkatkan angka partisipas!

B Analisis peningkatan kualitas pendidikan untuk
mendarong SOM unggul dan berdaya saing

B Analisis atas efektivitas PHTC dalam mendukung
pendidikan berkualitas

B Analisis akar penyebab (roof couse) permasalahan

! Analisis risiko pelaksanaan program dan rekomendasi
mitigasinya

El Saran dan rekomendasi perbatkan kebijakan/
implementast

PEMERATAAN
PENDIDIKAN DASAR

PENINGKATAM
AKSES DAN

DAN MENENGAH
YANGC BERKUALITAS

KUALITAS
PENDIDIKAN TINGGI

Analisis stas ketepatan, kecukupan, dan kesslarasan B Analisis atas ketepatan, kecukupan dan
kebljakan pemerataan pendidikan dasar dan menengah kesslarasan kabi{akan peningkatan akses

yang berkualitas pada dan kualitas pendidikan tinggi pada =L
kernenteranflembaga/pernenniah daerah [IKLD)

B Analisis ketembagasn dan koordinas
Analisis kelembagaan dan koordinasi [intas sektaral lintas sektoral pada KL
pada K/L/D
B Analisis atas perencanaan, impleamentas,
B Analisis atas perencanaan, implementasi, dan dan skuntabilitas pentpgkatan
akuntabliitas peningkatan aksesibilitas dan kuslitas aksasibilitas dan Kualitas pendidikon
pendidikan, termiasuk terrmasuk
a2 Pemenuhan kebutuhan sarana prasarana
pendidikan, termasulk dalam rangka
pEME RN Keputuhan pelassanasan
Penermaan Pesaria Cdik Baru [PRPOB) b Pemenuhan kebutuhan dosen dan
tenaga kependidikan serta
peningketan kompabensiny

g Pemenunan kebutuhan sarana
prasarana pendldikan

b. Pemenuhan kebutuban, pemorstaan
guru, dan tenaga kependidikan serta
peningkatan kompetensinya; c. pembisynan pendidikan tinggl

sirperts Bantuan Dperasional

Perguruan Tinggl Megen [BOPTN]

Eantar Indonesa Pintar Kudiah (IR,

Beasiswa Afirmasl Pendidikan Tingagt

{Adik] (kecukupan, Ketepatan

easarar, dan permanfaatan

pormibiayan ).

.. Pembiayaan pendidikan dasar dan
menengah di saluan pendidikan negen
dan swanta, sepertl Bantusn Operasional
Sewolan |BOS) Program [ndonesa Pintar
[FIR), Afirmas| Pendlidikan Meanengah
[ADENM] |Kecukupahn, ketepatan sasaran
dan pemantaatan pemblaysan;

d K rikaiier perdidia Analiss efolkinitas atas peningkatan akses

dan kualtas pendidikan tinggl

e Call dan tunjangan gurd, 1enmasuk
rmekanisme panyaluran tunjangan gur
socara langsung

[ Analisis integrasi data pendidikan pada
seiurun kementeranfemoags (KL
paryelenggaraan pendidikan Uingg

B Analisis atas akurasi, validitas dan reliabilitas data

pendidikan {data gury, siswa, sargna dan prasarana) [§ Analisis root couse permasalanan

B Arnaliss efektnvitas atas program pemerataan B Analisis rislko froud dan rekomendasl
pendidikan dasar dan menengah yang berkuslitas ER =L g

B Arnaliss oot couse permasatahan B Saran dan rekornendas| perbaikan

kabifakan/ implemantas

B} Analisis risiko pelaksanaan program dan rekomendas:
mitigasinysa

O Analisis risiko kecurangan (froud] dan rexomeandas
muiligasirnya

O Saran dan rekomendas] perbaikan kebyjakany
mmplamentas

bﬂ‘n HADAN FENGCAWARAN KELANGAN DAN FEMBANGUNAN
-




PHTC BIDANG PENDIDIKAN
(DIGITALISASI PENDIDIKAN,
REVITALISAS| SARANA DAN
PRASARANA SEKOLAH DAN

MADRASAH YANG
BERKUALITAS, SERTA
PEMBANGUNAN DAN
PENYELENGGARAAN SEKOLAH
UNGGUL)

B Analisis atas kecukupan dan keselarasan

desain kebijakan intervens pandidikan
rrielaiul digitalisas) pendidikan, revitalisasi
safAnE dan prasarang (sarpras), sers Sekolal
Unggul Saruds

Analisis koordinas) dan kelembagaan antar
K/L/D terkait pelaksanaan PHTC digitalsas
pendidikan, revitalsas sarpras, seria Sekolah
Unggul Garuda

Analisis progres pelaksanaan PHTC
digitafisasi pendidikan, revitalisasi sarpras
sgrta Sekolah Unggul Caruda

Aralias keandalan data perercaransn
kobutuhan sarana prasarana

Analisie implementast, dan akuntabditas atas
Imteryvens pendidikan

& Cigitalisas: Pendadikan

- Perencanaan kebutuhan migiiatisast
pendidikan

- Akuntakiitas keuangan digitalisass
pendidikan

Kesinpan guiu dan siswn Serta Sarana
pendukungnya; dan

Pemanfaatan digitalisas] pendidikan

b Revitalisasi sarpras seholah dan madrasah
yang borkualitas

Perencanaan kebutuhan revwtalisasi
Larpras pendidikan

- Axuntabilitas keuangan revitalisas
i pras

- Pamanfastan sarpras

. Penyelenggaraan Sekalah Unggul
transfofies dan baru

Permbinaan Siswd | potehcansan,
akuntabditas dan momntaenng
pengukuran capalan pembinaan slswal

- Gty (perencanaan kebutuhan gurl,
akuntabilitas pelaksanaan rekrutmean
gund monitoring pengukuran capalan
palatihan gird)

Kurikulurn {perencanaan kebutuhan dan
pieryessaan kurkulum)]

. Sarpras [perencanaan kebutuhan,
pelaksEsnaan pembangunan
akuntabilitas pertanggunojawaban
keuangan, seria pemanfaatan sarpras)

- Dukungan manaje men (perencanaan
pEnutuhan jusrrlah dan kormpetens
tenaga kependidikan, akurtabilitas
pElaporan Winens dan keuangan)

- Beasiswa [pemencanasn keoutuhan,
kessapan mtegras dan interoperabilitas
derngan data sosial, kesiapan seleks|
PErarinma Deasiswa)

u Analsis HE['EFIEITIIFI dan Hecukupan
guksngan permerintah daersh terhadap
pelaksanaan PHTC Bidang Pendidikan

B Analsis root couse permazalahan
08

Aralsis risika Froud dan rekomendas
miltsgasng

B saran don rekomendas perbaikan kebijakans

implementasi

PHTC MAKAN T

bl
BERGIZI GRATIS EEEN

[ Capatan penysluran Makan Bergizi
Cratis IMBO) dan realisasi kKeuangan

B Analisis ketepatan, kecukupan, dan
kesslarasan kebijakan program MBS

E Asinligs kEembagaan dan Koorainas:
lintas sektoral program MBO, termasuk
penatapan keiembagaan dan
pengorgan|sasian SCiM

B aralisis keandalan data penarima
program makan bergizi gratis

E Ang|iss elepaian perentanaan
péngalokasian anggaran, dan
implernentasi program makan bergie
gratie terutama phontas pembangunan
Santra Pelayanan Pangan dan Gizl
1SPRG) pada wilayah miskin

a. Pembentubkan SPPG
b, Penstapan penerima manfasl

Perencanaan menu

™M

d, Pengadaan
e

Pengolahan dan pemorsian

Listrinus

g. Pemyantapan

F

. Pengolahan limbah
[, Komunikas: dan partisipas publik

8 Analiss ketepatan dan kecukupan
dubkungan pemerintah daerah terhadap
pelakzanasn MBG

Amaless abuntabihitas [keuangan dan
kinerfa) grogram makan berglzi gratis

Analiss efektivitas program makan
bergizi gratis
B Analisis stas hambatan dan

PErrmasaianen DEnRSanEan perberisn
rriakan bergiz gratis

[0 Anmalisss risiko faud dan rekomendas:
mitigasinya

[} Saran dan rekomendasi perbaikan
kebijakan/implementas!




SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA § TOPIK DI DALAMNYA

8 Analisis atas kecukupan, ketepatan dan kKeselarasan
Rencana Induk Bidang Kesehatan pada ¥/L/D

B Analisis atas kebijakan maupun implementasi atas
aksesibilitas dan kualitas pelayanan kesehatan

B} Analisis atas kebijakan maupun implementasi intervensi
pemerintah dalam pengentasan TBC

B Analisis atas kebljakan maupun implementasi intervensi
pemerintah dalam penanganan stunting

B Analisis atas parlindungan jaminan kesehatan masyarakat
B Rekomendasi perbaikan

REVITALISASI INTEGRASI
LAYANAN PRIMER DAN
PHTC PEMERIKSAAN
KESEHATAN GRATIS

Triwulan Il
Potret sebaran Fasilitas Kesehatan Tingkat
Pertama (FETP] yang telah menerapkan |LP

Analisis kecukupan dan keselarasan kebdakan
KD dalam penerapan ILP

B analisis kelembagaan dan koordinasi lintas
sektoral dalam penerapan ILP

B Analisis kesiapan pelaksansan ILP pada FKTP

4. Kapasitas SUM dan pemerataan (8nags
kesahatan

b Sarana dan prasarana, alat Kesehatan dan
Banan Medis Hab:s Paka: [BMHP)

Analisis integrasi sisterm maupun data berbagai
FETP |puskesmas, posyandy Mmaupun pustu)

B Analisis kualitas peiayanan kesehatan |preventif
kuratif dan rehablitatf] yvang kemprehansi|
untuk selurdh siklus hidup

B Analiss dampak penerapan ILP yang diperkuat
bagi peningkatan lmyanan kesehatan

B} tdemifikas: root couse dan hambatan
penerapan iLP

B Analiss nsiko frowd dan rekomendasi
mitigasinya

B Rekomendasi perbaikan kebiakan dan
implemantas

Triwulan | dan 1l

B Analisic aths kecukukupan dan kegelarmsan
diesain kebijakan intefvensl kesshatan
melalul Pemeriksaan Kesehatan Cratis [PHD)

B Analisis koordinasi dan nelembagaan antara
/LD terkait pelat=ananan PG

Bl Analisis perencanaan, implementasi, dan
akuntabllitas

Femeriksaan Kesehatan Cratis
1 Potret cakupan penenima PG

21 Analisis kesiapan sarana prasarana S0mM
obat soria BMHP

1] Analss mplernenias: BEG
I'-|| Araliss MEDTAS FSIEm Tmaud pumn
ketepatan data PED

B 2nalisis dampak PKG terthadap paningkatan
layanan kesehatan

B Analisis ketepatan dan kecukupan
dukungan pemenntah daerah terhadap
pefaksanaan PG

ﬂ identifikast root cause atas
permasalahan/hambatan PKG

B analisis Risiko Fraud dan rekomendas:
rrltigasinyg

B Rekomerndas) pParaikan




PENGUATAN AKSES @
DAN MUTU LAYAMNAN

KESEHATAN
LANIUTAN

PHTC PEMBANGUNAN
RS LENGCKAP
BERKUALITAS

Cambaran ketmpangan akses dan muiy
[ayanan kesehatan (Potrel ssharan
fasilitas layanan kesehatan rujukan serts
kecukupan standar sarana prasarana,
penyediaan alat kesehatan, 50K, dan
obat serta BMHP;} teruiama daerah 5T]

B Analisis kecukupan dan keselarasan
kebiakan/pemturan di level pusat dan
daerah dafam peningkatan akses dan
il jayane fn Kesehalan lan |uten

B Analists welepatan dan keandsan dala
sarana prasorana, alkes, ohat, BMHP, dan
|

B Analisis sinergl dan koordinas antar KLD
Dan gdadsn Usanas CI|':|E:I'I"| pening KEEEN
kEEs dan mutu iavanan Kesanatan
lanjutan

B Analisis ketepatan perencanaan dan
alokasi anggaran pada level pusat dan
daerah dalam peningiatan akees dan
mutu Eyanan kesehatan lanjutan

B Analisis implementasi atas penguatan
gkses dan mutu {avanan Kesehatan
lanjutan (lerutama Gaerah 37

a. Sarana dan prasamna

b. Penyediaan alat kesahatan, dan obat
=prta BMHP

t. S50M kosehatan {peningkatan (urmdah,
kidalitas dan distribusi tenaga
kesehatan)

B Analisis kebermanfaatan sarana
prasarana dan slat kesehatan

[} Analisis muty Iayanan kesehatan K150
aan WA

[ Akuntabllitas kinefja dan keuangan baik
sumber dana APBN/D maupun dana
lalnrya

[0 Root couse analysis hambatan dan
permasalahan

B Analisis risiko froud dan rekomendas:
Mg &SiMYa

[@ Rexormnendasi peroalkan kebijakon dan
Implermentas

B Analisis atas kecukupan dan keselarasan
deszin kebiakan Intereans! lwesenatzn
miglall Pembangunan B Lengkap
Berkualitas

B Anaiisis koordinasi dan kelembagaan antar
/LD terkat Pelaksanaan Permbangunan RS
Lenghkap Berkualitas

B Anaiisis parencanaan, implermentas:, dan
aruntabllitas Pembangunan RS Lenglap
Berkualitas:

= Capaian pembangunan RS Lengkap
Herkualitas dan Peningkatan akreditas
layanan kesehatan lanjutan kelas D
menjadi kelas

Analss kesiapan atas pafmbangunan RS
Lengkap Berkualitas ffermasuk sarana
dan prasarana, aikes SDM Kesehatan
ningoa infrastruktur pendusung)

- Akuntabllitas keuangan dan kinerja
pEmbangunan =5 Lengeap Berkualitas
baik sumber dana pusat

Analizis kebermanfastan sarprog, alkes,
dan ketersediaan 5DM Kesehatan

Analisis atas dampak mutu layanan
kesehatan KISU dan KA

@ Anaiisis dampak Pembangunan RS Lengkap
Berkualitas terhadap peningkatan layanan
kesehatan

[@ Analiss ketepatan dan kecukupan
dukungan permenniah daerah ternadsp
polaksanaan Pambangunan RS Leng=ap
Berkualitos

[ ldentifikas rool couse atas
permasaiahan/hambatan

B Analsis Risiko Frowed dan rekomendasi
miligasinyg

0 Rekomendas perbaikan kabljakan dan
implamentass




D PHTC PENGENTASAN

TUBERKULOSIS

PENCEGAHAN DAN

E PENURUNAN @%

STUNTING

B Analisis ketepatan dan keselarasan
kebljakan pengentasan tuberkulosis
(TBL) padda pemerintah plusst dan
pemerintah daerah

By Anszlisis ketspatan dala penemuan
Masus TBC

B Analisis sinergl dan koordinasi lintas
sekior dalam pengentasan TBC

8 Anailsis perencanaan dan
penganggaran pengentasan TEC

[ Analisis kecukupan penyediaan sarana
prassfana, termasuk sarana pendukung
surveltans, [Bboratorium serta vaksin dan
obat untuk program pengentasan TBC

B Analiss impiementas: pengentasan TBC
(Promatif, Prevent!, dan Kuratif)

[} Analisis cakupan pengentasan TBC dan
parluasan layanan melalul insantif
[asvankes

B Analisis efeklivitas program
pengentasan TBC

B analiss ketepatan dan kecukupan
dukungan pemerintah daerah terhadap
pengentasan TBC

[} Aool couse onalysis hambatan dan
permasaiahan

[ Analis:s risiko froud dan rekomendas
ikt lgasinya

[} Rekomendasi perbaikan kebijakan dan
Implementas:

B Analisis kecukupan dan keselarasan
kebijjakan gan peraturan al level pusat
provinsi, kabupaten/kota hingga desa
terkall program pencegahan dan
panurunan stunting (intervensi Kesehatan,
pangan, perlindungan sosial, infrastrukiur
dan pendidikan)

8 Analisis ketepatan data kasus stunting

B Analisis 1ata kelola dan koordinasi
kelermbagaan lintas sektar (K/LD dan Desa)
program pencegahan dan penuruhan

B} Analisis ketepatan perencanaan dan
penganggaran program pencegahan dan
pErurunan stunting

B Analisis ketepatan dan penggunaan data
keluarga risiko stunting dalam Internsens
program pencegahan dan penurunan
slunting

O Analisis peningkatan kapasitas pengélola
pelakasnaan Pencegahan dan Percepatan
Penurunan Stunting Terntegrasi {P35) [Tim
Percepatan Penurunan Stunting [TRPPS),
kader pasyandu, lim Pelaksana Pefcepatan
Penurunan Stunting [TPK], Tim Penggerak
Pembardayaan Hesaahlaraan Kaluarga
IPEE], Kager Pembangunan Manusa (KPM)
dan pelaku lainmyal

B Analisis implementasi Intervensi spesifik
dan sensitif pregram pencegahan dan
ReEnurdnan stunting berdasarkan kelompok
Sasaran

B Analisis kecukupan mekanisme moritoring
dan ketepatan dats pengukuran capalan
[prograrm.

B¥ Analisis ketepatan dan kecukupan
dukungan pemerintah daerah terhadap
pelaksanaan peEnurunan prevalens stunting

L identifikasl root couse permasalahan
berbagal intervensi program pencegahan
dan penunanan stunting

£} Analisis rsiko froud dan rekomendasi
rmiltigasina

[ Rekomendasi perbalkan kebijakan maupun
implemeantas



KESEJAHTERAAN

MASYARAKAT




KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT

Analisis atas strategi dan

Potret kesejahteraan implementas! program
terutama masyarakat pengeniasan Kemiskinan
miskin dan menengah dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat
Hambatan dan Rekomendasi

permasalahan perbaikan




PENGENTASAN

=
KEMISKINAN
,r. :

PEMBERDAYAAN EKONOMI
BEREASIS MASYARAKAT




SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA & TOPIK DI DALAMMYA

N Cambaran terpenuhinya kebuiuhan dasar hidup yang
layak bagi masyarakat miskin dan rentan miskin

B! Analisis atas strategi kebijakan pengentasan kemiskinan

B Analisis atas kualitas Data Tunggal Sosial Ekonomi untuk
pengentasan kemiskinan

B! Efeltivitas upaya pengentasan kemiskinan

B Hambatan dan permasalahan dalam pengentasan
kemiskinan

® Rekomendas perbaikan

TATA KELOLA DATA
TUNGGAL S0OSIAL

PERLINDUNGAN
SOSIAL MELALUI
PENGURANGAN

BEBAN DAN

DAN EKONOMI NASIONAL
(DTSEN)

PENINGKATAN
B Analiss atas ketepatan, kecukupan dan PENDAPATAN (KARTU
keselarasan kebijaksn pengelolaan dan KESEJAHTERAAN DAN
pemantaatan DTSEN, termasuk mekanisme KARTU USAHA
bagl pakai
s AFIRMATIF)
[ Analisis atas kualitas dan ketepatan data
OTsEMN
SRR B Potret cakupan masyarakat miskin [Desil
B Analisiz ponjaminan kualitas basis data yang I-4) yang mendapat intervens! Kartu
tetintegrasi DTSEN Kessfahteraan dan Kartu Usaha Afirmatif
e i i i el L Lnaiiss ketepatan, kecukupan dan
M Analisis keamanan, akses, dan privas| data |
bagl pakai DTSEN keselarasan kebijakan skema
Perlindungan Sasial melalus Kartu
B3 Analisis permnutakhiran bass data DTSEN Kesejahtoraan dan Kartu Usakha Afirmatif
; da LD
N Akuntabilitas pengelotaan dan pemanfaatan g
OTSEN B Analsis koordinasi dan kelembagaan
B 5 = | - Pgrt '
B Analiss efektvitas penggunaan dan IL:;_ -‘;: sextor dalam skema Perlindungan

pemaniaatan DTSEN dalam mendorong
pengentasan Kemiskinan [ Analisis kesesuaian implementas sea
REtepatan sasaran Karu Kessjahteraan

O Analisis ketepatan dan kecukupan ;
dan Kartu Usaha Afirmat(f
dukungan pemerintah daerah terhadap
pemutakhiran, pengeioiaan, dan 8 Analisis ketepatan dan interoperabilitas
pemantaatan DTSEN sistern data antar program mekalul

pemanfaatan OTSEN
Bl identifikasi roof colss permasalanan dakam

pengelolaan dan pemanfaatan DTSEN [8 Analisis stas kemampuan, keberlanjutan
serta inovas! skema pendanaan [burden
sharing K/LO/Mitra Pembangunan) Kartu
Kesejahterann dan Kartu Usaha Afirrmatif

B Rekoméndss perbalkan kebijakan dan
irriplermeritas pemanfastan OTSEN

By identifikasi root couse permasalahan dan
e i hambatan

B Analisis risiko Froud dan rekomendasi
mitigasinya

B Rekomendasi perbaikan lebijzkan dan
ImplEmantas

S

200001




C PENURUNAN JUMLAH [ojtll\n

KANTONG KEMISKINAN

b

D PHTC SEKOLAH

RAKYAT

B potret kondisi lavanan dasardi wilavah
kantong kemskinan [fasiitas kesshatan
pendidikan, sanitas dan alf minum lavak,
rurmah lavak hiuni; akses istrik, gas dan
internot serta jalan dan transportasi)

Analisls keberadaan dan ketepatan data
il rastruktur Ryanhan dasad

B Analisis ketepatan, kecukupan dan
kesplarasan kebljakan penurunan kantong
kemiskinan pada K/L/D, terkait;

& Penetapan kantong wiayah kerniskinan

E

ldentifikas kebutuhan lsvanan dasar di
wilayah kaniong seEmiiskinan

c. Prioritas vwilavah kantong kemilskinan
mendapatkan intervens: peningkatan
akses layanan dasar

d. Konwergens: program terkait pemenuhan
layanan dasar {fasllitas kesehatan;
pandidikan, sanitas dan alr minum layak,
rumah layak hiuni akses listrik, gas dan
internot sorta ialan dan transportasi)

¢, Kebutuhan infrastruktur pendukung
urtlk memastikan aksesioiditas bagi
Mmasyaraat miskn

[ Pemanfastan dan pemehiharaan akses
layanan dasar

n A lss SMETHI, KOordinas: dan |"'-E'|E'I"I"|F.!-FJG aan
lintas sektor antar K/L/D/Badan Usaha

E Aralsis kEtepatan dan Kesesugan InTenens
pEnurURan kantong Kermiskinan meliputl

a. Fa=htas kesahatan

b, Pendidikan

4

. Sanitasi dan air minum layak
d. Rumah layak kuni

& Abmas listhik gas dan (nternat
b Jalan dan transportas

[ Analisis atas inklusivitas layanan dasar untuk
diakses sslurdh masyarakat

Analisis stas aksesibllitas intervensi
PEMUrUN AN Mantong Kemiskinan untux
dijangkau masyarakat miskin, baik yang
telah ada {existing] maupun yang akan
dibargun

¥ Anaksis atas evaluasi dan monitoring atas
kebermanfaatan programintenens
paEriurunan kantong kemiskinan

B} idemtifikasi roof couse

B analsis risio froud dan rekomendasi
mtigasingg

[ Rekomendas perbaikan kebijakan

Potret progres pembangunan Sexolah
Haksyat

B Analiss ketepatan data calon siswa

E Aralisis keselarasan, ketepatan dan
kecukupan kebljakan yvang disusun oleh
KD

[N Analiss kesiapan dan akuntsbilitas
pembentukan Sekolah Rakyat meliputs

a. Sarans prasarana
b, Penenmaan calon ssas

C. Penenmaan guni dan tenags
kependidikan

a. Kuriiugliam
2 Kegiatan Belggar Mengalar

B Analiss keterdibatan dan kemitmen
KD dalarm penyediaan sarana
frasarana , penenmaan calon Sk,
penerimaan gurd dan tenaga pendidik
dan Kunkulum serta Kegiatan Belajar
hMengajar

[ Analizs efoktivitas Program Sekolah
Fakyat

k3 Analisis ketepatan dan kecukupan
dukungan pemerntah daerah terhadap
pelakzanasn 58

[ Analiss risiko dan rekomendasi mitigasi
B} identifikasl root cowse permasalahan

B Analisis rigiko frowd dan rekamendasi
mitigasirya

[} Rekomendasi Perbalkan




SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA 3 TOPIK DI DALAMNYA

N Analisis atas kebijakan dan implementasi program
pemberdayaan masyaralkat

Bl Analisis dampak pemberdayaan melalul Koperasi, Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dan Ekonomi Kreatif
[Ekraf) terhadap kemandirian ekonom| masyarakat

B Hambatan dan permasalahan
B Rekomendast perbaikan

TOPIK PHTC TATA ATITTIT B Analiss akuntabllitas bantuan berupa uang
KELOLA KOPERASI hieisisas maupun barang untuk cembangunan
DESA/KELURAHAN A s 4

MERAH PUTIH B Analisis efektivitas dan dampak Koperas:

Desa/Melurahan Merah Putlh dalam

mendorong kemandifian masyarakat

[} Foltret capaian pembentukan Koperasi Desa 0
Merah Putith (KDEMP) umidan, jens, dan
sebaran)

Analisis ketepatan dan kecukupan
dukungan permerintan daerah terhadap
efektn/itas pembentukan KDEMP
Potret operasionalisasi dan o

Hambatan dan Permasalahan (Root Couse
Keberlangsungan usaha KDMP sl B R

Ancnlysis)

B Analisis ketepatan, kesslorasan dan o
kEcukupan kebjakan Tats Kelola Koparast
Desa/Kelurahan Merah Putih

B Analiss koord dan kelsmb it £ Rekormendas perbaikan Kebijakan/
1545 koordinas elermbagaan lint :
Analisis koordinasi dan agaan lintas rprniiniisie

sektor pengeloiaan Koperasi Desalkelurahan
Merah Putih

Analisais risiko froud dan relormendas
rritigasinya

B Analisis keandaltan data Koparas:

B Analisis implementasi dan kualitas
pengelolaan Koperasi Desa/Kelurahan Meran
Putih, minimal meancakup
programy/kegiatan

a Kemiitraan KDMS

b. Ekagistarm Jaringan Wsaha KDMP
. Akses perrmicdalan KDOMP

d. Progubcs) KDRE

e Mapasitas Pengambangan Ekonom
Berbasis Hilirisas! Komoditas Progdulk
Linggulan Desa

f. Kompetens: S0 KDMP

g Keterkaiian dengean proqrarm pemerintah
lalrnya




TATA KELOLA i

PENINGKATAN c PENGCEMBANGAN EKONOMI

AKSES PEMBIAYAAN
BAGI UMKM

KREATIF NASIONAL D:@?

B Analisis ketepatan, kecukupan
keseiarasan bauran kebljakan KLD
dalzam peningkatan pkses pembiayaan
Bagi LiEM

Analiss kotepatan, kecukupan, dan
kesolarasan bauran kebijakan K/L/D dalam
pengembangan ekonomi kreatil

[ Analisis sinergi dan koordinasl K/L/D/BU

B Analisis koardinasi dan kelembagaan galam pengembangan ekonomi kreati
lintas soktor dalam pening<atan akoes
pembiayaan bagl UMM B Analiss keandalan data pelaku ekonomi
B} Analisis keandalan basis data tunggal B Analisis akuntabilitas dan tata kelola
LA RhaA irmplementas DengemDangan ekonam|

kreatif, yang minimal mencakup
B Analsis implementas peningkatan akses

pembiavaan bagl UsMEM (KUR, UM, . Peningkatan ekspor produk kreatif

Pekar debmyal -
e b. Pengembangan SOM ekonomi kreatif

Hemataan jEnks, Kapasitas, dan Larakiof

casaran darl seluruhn fasitas
ponihgkatan pangsa pasar

pembiayaan bagi UMKM i Hangs

d. Integras data akoromi kreati

C. AKLptas pernasaran dalam perlussan dan

Cowerage UMKM yang dapat akses
pembliayaan o. Pengembangan chosistem Koxayaan

Kinerla penyaluran pambiayaan bagl kU

UMKEM (termasuk non-performing Analiss efektvitas dan dampak
ioanyMPL) pengembangan ekonomi kreatif mendorong
EROM0T | DErDESIS masyarakat

Kemudahan mengakses pragram

pomblayaan bagl UMEM dertifikas: hambatan dan permasalahar

O
Keotopatan maupun perlussan thrgot B Analisis risiko froud dan rekomendas|
E@saran program pemoiayaan bagi rriigasinya
LMK M -
B Rekomendas Perbaikan
Akiuntabilitas Keuangan penyaluran

KUR

Ferguatan peran perbankan dan
lembaga keuangan

Suetainability prograrn pembiayaan
[oemerntah gan lembaga penyaiu

E3 Analisis efeltivitas dan dampak program
pembisyaan terhadsp penmoHatan
produ kTvitas U KR

B Progres, mekanisme penyaiuran dan
Hr'_"_l'_“'[_.l-_lh.'rl I:.I._:|.! EEMErIMmia Rarty LUSEnm
Pracultil

i3 Hambatan dan Permasalahan (Root
Cause Analyses |

Analisis risiko froud dan relkomendasi
mitigasnya

ﬂ Fekomendas! Perbalkan

ACENDW PRIOATTAS P
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INFRASTRUKTUR

® PENYEDIAAN
i BERKUALITAS
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Cambaran
pembangunan
infrastuktur nasional

PENYEDIAAN
INFRASTRUKTUR
BERKUALITAS

Analisis atas keselarasan
kebljakan pemerintan pusat
dan daerah

Implementas kebljakan
penyediaan infrastruktur
secara nasional dan
regional

Parmasalahan/hambat
an penyediaan

infrastruktur yvang
berkualitas




PEMBANGUNMNAN INFRASTRUKTUR
KONEKTIVITAS

PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR
LAYANAN DASAR YANG
BERKUALITAS




SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENGAWASAN PADA & TOPIK DI DALAMNYA

8 Potret pembangunan infrastrukbur konektivitas, mencakup!
a. Pemetaan target dan progres pembangunan infrastruktur
konektivitas tahun 2026
0. Kondisi infrastrulktur konektivitas yang telah terbangun sd,
tzhun 2025, termasuk efektivitas utilisasinya dalam
mendukung pengembangan kawasan ekonomi dan
industn, aksesibilitas ke wilayah kantong kemiskinan, dan
pembangunan perkotaan perkelanjutan.
[ Simpulan anallsis atas ketepatan perencanaan dan
xeputuhan pembangunan Infrastrulktur konektivitas;
B Simpulan akuntabilitas keuangan
B Simpulan efektivitas peran dan koordinasi kelembagaan
(pemerintah, badan usaha, swasta),
! Permasalahan/hambatan yang perlu segera ditangani;
! Rekomendasi perbaikan:

JARINGAN JALAN DAN
JEMBATAN (TERMASUK
JALAN TOL)

B Polret pembangunan infrastruktur janngan
[Eian dan pmbatan ngkdp nasonal dan
regional, moliput;

& Pemetasn target dan progres
pembangunan infrastruktur @nngan jalan
dan jembatan tahun 2026

b. Kondlsi infrastruktiur jJanngan j@lan dan
jembatan yang telsh erbangun 8.d. tahun
2025, termasuk efektivitas Utilisasinya
dzlzm mendukung pengemibangan
kawasan okanam| dan industn,
akzesibilitas ke wilayah kaniong
KEmiskinan, dan pemoangunan peErkotaan
Berelan uLan

B Analiss atas kebijakan pemerintah [pusat
dan daerah) terkait pembangunan
infrastruktur @ringan jalan dan jembatan;

E- Aangliss #lassUumDer oan SEEma Enganasn
pembangunan infrastruktur Erngan jaan
can jermbatan

B Akuntabilitas keuangan pembangunan
el rastrustur parngan jalan dan jermoatan
B Efektivitas perar Badan Usaka dalam

penguUsabaan jalan tol

B loentifiKas: dan anallsis akar permasalahan
pembangunan infrastruktur @ringan [alan
dan |[embatan;

B Rekomendas perbaikan tata kelols dan
KED aKEn

B Potret permbangunan infrastruktur
pelabuhan lingkilp nasionat dan regional,
IMyEmcakuo

5 Pemetssn 1argel dan progres
pifm bangunan inlrastrukiur pelabuban
tahun 2026

b, Kondis Infrastruktur pelabuhan yang
telah terbangun sd tahun 2025
termasuk efeltivitas utilisasinyg datam
MENQUKLNG DEngemangan Kawasar
oMM dan industinl, onektintas
arftar wilayah dan akinitas
perdagangan (exspor-mmpor), termasib
distripus: parang dan logistik

B Angiisis atas kebljakan pemerintah (pusat
dan daerahl terkalt pembangunan
infrastruktur pelabuhan:

E Al 1as SurmDer dan sKema
pefdanaan pembangunan A rastis ko
palabuhan,

B rkurtabilias kplsangan pembangunsn
infrastruktur pelabuhan;

B efeitivitas peran Badan Usaha dalam
pengusahaan jass pelabuhan;

B identifikas dan analisis akar
DErTYEASALA AT DT DR g ran
infrastruktut pelabuhar

[ Rekomendas perbatkan tata kelola gan

keroijakan ,.-.---3;;:—-""." ¥ 1




INFRASTRUKTUR

PERKERETAAPIAN

B cotrot pemibangunan infrastruktur bandara
hingkup nasonal din regional, medputt

g Pemetaan target dan progres
pembangunan Infrastrukiur bandara
Lakiur 2026,

b, Kondistinfrastrukiur bandara yang telah
terbangun sd. tahun 2025, termasiak
ofektnitas utilisasinya dalam mendukung
pengembangan kawasan ekonomd dan
industn, konekinitas antas wilayvah, dan
distribusi barang dan logistik,

Analads alas keldjakan pemerintah (plsst
dan daerah) terkait pembangunan
mifrastrukivr bandara

Analisis gtas sumiber dan skema pendanzan
pembiangunan infrastruktur bandara

Alountabilns keumangan pembangunan
Irfrastiukiur bandarma

EleRLivilas poran Badan Usand oaaim
pengusahiaan bandara

Igentil ikas dan anagliss akar parmasaiahan
permbangunan infrastrektur bandars,

Rekomendas perbatkan tata keltla dan
kzbijakan

n Potret pemcangunan infrastruktur
perkeretaapian lingkup nasonal dan
reguanal, miekputi

3. Femetasn @Erget dan RO res
pembangunan infrastrukiur
perkiretappan takun 2026

b. Kondist infrastrukiur perkeretbapian
yarng telah terbangun sd. tahwun 2025,
termasuk efeldivitas utilEasinya dalam
mendukung pengembangan kawasan
ekanomi dan industr, distribuss
barang dan logistik, dan
pongemoangan porkotaan
berkelaniutan (termasiik
pengQurangan tingkat kemacetan)

Bl Analisis atas kebijakan pemernintah
(pusal den dasrah) terkait
pembangunan infrastrukiur
perkereiaapian

BY Analisis atas sumber dan skerma
pendanaan pembangunan infrastruktur
perkeretaapian

B Akuntzbilas kedangan pembangunan
Infrastrukiur perkeretaapian

B Efektivitas peran Badan Usaha dalam
pEnQUsANESEMN DerkEretaapaEn;

8 identificasi dan analiss akor
permasaliaban pembangunan
infrastruktur perkeretaapan

B Rekomendasi perbaikan tata kelola dan
kepi|akan




SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA 3 TOPIK DI DALAMNYA

[ Simpuian analisis atas gap penyediaan infrastruktur
layanan dasar;

B Simpulan analisis atas ketepatan perencanaan dan
kebutuhan permnmbanguran infrastruktur layanan dasar;

B simpulan akuntabilitas keuangan dan kinerja;

B Simpulan potret utilisas) infrastrulktur layanan dasar yang
telah dibangur;

B Permasalahan/hambatan yang perlu segera ditangani;
I Rekomendasi perbaikan.

PENYEDLAAN
PERUMAHAAN RAKYAT
YANG LAYAK HUNI DAN
TERJANGKALU

(TERMASUK PROGRAM
PENYEDIAAN 3 JUTA
RUMAH)

B Polret pembangunan perymahan rakiyat
socara nasional dan regional, melipiit

& Kebutuhan dan ketersedizan (bockiog)
perumanan rakyat 5.d. tahun 2026

b Pemetaan target dan progres
pembangunan peramahan rakyat tahun
20260

c. Kondis utlitas perumahan rakyyat yang
teiah terpangun sd, tahun 2025

B Analiss atas kebijgkan pemerintah [pusat
dan daerah] terkait penyediaan perumahan
rakyat.

u Analisis atas sumibér dan skema pendanaan
penyediaan perumahan rakyat, termasuk
analas risiko pandanaan:

B Akuntabilias kouangan program penyediaan
perumahnan akyat;

B Potret permenuhan layanan dasar {sanitasi
hetnbk, &ir bersih, jarningan gas, dil| pada
perumahan rakyat yang dibangun

B Analisis efektivitas peryediaan perurmahan
rakyat terkalt penutunan kawasan kumah;

B Efektivitas peran Badan Usaha dalam
paningkatan aksesibilitas masyarakat
terhadap perumaban ralyat

B dentifikasi dan analisis akar permasalahan
penyadiaan perumahan raleyat

u Hekomendas perbaikan tata Helola dan
kebijakan

PENYEDIAAN AIR
BAKU [JARINGAN
IRIGASI) DAN AIR

MINUM (SPAM)
YANG LAYAK DAN
BERKUALITAS

[ Fotret permbangunan infrastrulctur air bersib

dan ar baku secara nasional dan reqgional,
mel puti

a. rli_l;ll‘_ll,j'_l_lrlqn daEn H-E".E:I"-:-E'EI:.EH mintrastrustur
alr Dersit dan &lr baky 54, tahiun 2026

b Pemetaan target dan progres
parmbangunan infrastruktur ale bersik dan
alr Baku tahun 20045

c. Kondisi utilisasi infrastruktur-air bersih dan
air baku yang telah terbangun sd. tahun
2025 termasuk efektivitas utihsasinya
dalam mendukung peningkatan produks
pangan arngan ingas) gan inteseng ke
kpntong kermilskinan

Anal=is atas Kebijakan permerintah (pusat -
dan daemhb) terkat pembangunan
infrastruktur sir bersh dan air baku

Analisis atas sumber dan skerma pendanaan
pembangunan infrastrukiur-air bersin dan
air Baku, termasuk analisis risiko pendanaan

Akuntabilias ey angan pembangunan
infrastruktur air bersin dan ar balsu

Efektivitas peran Badan Usaha dalarm
peningkatan aksesibilitas masyarakat
terhatap air bersih dan air baku;

Identifikas dan analisls akar permasalanan
penyediaan air bersih dan air baku

Hekomendas perbakan tatn kelola dan
kebijakan




C

PENINGKATAN KUALITAS

TATA KELOLA
PERSAMPAHAN

 Potret pengelolaan sarmpah ingkup nasona

dan regional, melkiputs

i Pemetaan target dan progres penanganan
sampah tahun 2026

b, Capalan pengurangan dan penanganan
sampan sd. tahun 2025

. kondisi utiisas! saranafprasarana, antarg
lain fasilitas pemilahan sampah, kendarasan
pengangkut sampah, Bank Sampah,
Tempat Pengeiolaan Sampan
[TPS) Tempat Pengelolaan Sampah
Terpadu (TRST)Tempat Pemrosesan Akhir
[TPA) samipal dengan tahun 2025,

d. Pengelolaan anggaran

& Pengelalaan SDM, termasuk beban
pengelalsan sampah terhadap jumlah
operatar lapangan

Analisis atas kecukipan dan kess|arasan
kebliakan pengelolaan sampah Pusat dan
Daerah {Kebijakan dan Strategi Nasional
{Jakstranas) dan Kebijakan dan 5trategl
Daerah (Jakslraga)

Efektivitas poran dan koordinas|
ketembagaan pengelolaan sampah baik
pusat dan daerah
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samipah pusal dan daerah (Hesesustan
implementasl kebijakan pengelolaan
sampah pergurangan dan peranganan
sampah utamanya program/kegiatan yang
tercantum datam RPIMM yang diturunkzn
ke dalam Rernstra dan RPIMED untuk
Kegatan perode 2025% sd pelaksanaan
oyvaluas! Triwdlan 2 2026

Aralisls atas dampak negatif sampah yang
tidak terkelola |beban ekanomi) dan pobens!
gkonom pengeiolaan sampah/eronomi
sirkufarn

a. oeban ekonomic pencemaran, fisiks
kesehatan, kerusakan ingkungan
bencana, kompensasl kepada masyarakat
terdampak: dan

b potene ekofomiekonormi sokutas
listrik/PSEL, bingas, kompos, produk
kErajinan, bank sampah,

identifikas dan anaisis akar permasaiahan
[ront cause analysis) pengeiolaan sampah

Rekomendas| perbalkan tate kelols dan
wEDEKan

AN LE

e

FAATLW | T,
WA AT T
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B Analisis implementas! kebijakan pengelofaan
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KEUANGAN PEMERINTAH DAN

KEKAYAAN NEGARA/DAERAH
YANG DIPISAHKAN




AKUNTABILITAS

KEUANGAN PEMERINTAH DAN
KEKAYAAN NEGARA/DAERAH
YANG DIPISAHKAN

Potret dan proyeksi postur Analisis kualitas perencanaan dan
APBN/Daerah/Desa TA 2026 penganggaran pemerintah

Potret permasalahan pengelolaan:

a. risiko fiskal;

b. pendapatan pemerintah;

c. belanja pemerintah, termasuk Transfer ke Daerah (TKD);

d. pembiayaan pemerintah;

e. kekayaan negara/daerah yang dipisahkan (dalam konteks kentribusinya terhadap
keuangan negara/daerah, pelayanan publik, serta pembangunan nasional);

f. Badan Layanan Umum/Badan Layanan Umum Daerah [dalam konteks kontribusinya
terhadap keuangan negara/daerah, pelayanan publik, serta pembangunan nasional);

il

Potret pola permasalahan pengelolaan
fiskal pemerintah, serta pemetaan titik
kritis dan permasalahan pada desain dan Rekomendasi perbaikan
implementasi kebijakan yang
mempengaruhi kinerja pengelolaan
fiskal pemerintah

SIMPULAN TINOEAT LERTDE M
| D/BANCLMN DART SiMEULAN ANTARA J
OA[rA 3 TEMA DI DALAMNY &
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TEMA 1 SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANGUN MELALUI INFORMAS!

HASIL PENCAWASAN PADA 8 TOPIK DI DALAMMNYA

B Analisis postur dan proyeksi APBN 2026, termasuk
ketepatan asumsi makro dan keselarasan dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

Z025-2029.
BAGLAN 1 | ""_'_‘j"; B Analisis kualitas kebljakan dan kinerna pendapatan
- g i pemerintah pusat, termasuk efektivitas reformasi
= . perpajakan, optimalisasl Penerimaan Negara Bukan Pajak,
= dan evaluasi tox expenditura,

B Analisis kualitas belania pemerintah pusat [efisiens
alokatif, disiplin eksekusi, ketepatan waktu peryerapan,
dan efeltivitas PR]), termasuk spending review sektoral
pada sektor priorntas nasional.

W Analisis kualitas pemblayaan pemerintah pusat,
mencekup pembiayaan utang (profil risiko, sustainability,
dan stategl penegolaan) serta pembiayaan
inovatiffnon-utang.

B Analisis kesinarmbungan fiskal pemerintah pusat, termasuk rasio fiska! kunci dan proyeksi risiko jangka meanengah
B Anglisis kualitas desain dan elektivitas pengelolaan risiko fiskal pemerintah pusat
B Rekomendasi perbaikan

OPTIMALISASI

PENERIMAAN
PERPAJAKAN

B Analisis kinerjs dan proyeks penetimaan perpajakan
Bl Analisis ketepatan, kecukupan, dan keselarasan kebljakan strategis dan teknis perpajakan, mefiput

a, kunlstas strateq kebspakon

b kualitas penetapan dan coscoding target kinerja;

¢ panggalian potens metalul sectora! mopalng dan integras data lintas mstans;

d. kapasitas kelermbagaan dan Kompetensi SDM dalam mendukung reformasi dan kinerja perpajakan
B Analisis efeltivitas implementas upaya Intensifikasi dan ekstensifikas] perpajakan, meliput]

A, Optimalisas I.-':DE"HLJE Eart DAssE pemalakan;

b. interoperasbilitas Coretay, CEISA, dan ssstem adminstiras) perpajakan lainnya

. joint progrom dalam peningkatan kepatuhan WP Wajlb Pajak), serta
efekinvitas pengawasan, pencegahan dan pemberantasan (bea dan cukai)

Analiss efekiivitas pengeloiaan piutang perpajakan, termasuk oging
ancilysis, strategi risk-based collection, dan potens| write-of

B Anallsis efektivitas Sistern Pengendalian Intern dan pengefolaan risiko
figkal [termasul risiko froud) terkait penerimaan perpajakan,

B Root couse analysis hambatan dan permasalahan dalam optimalisasi
penerimaan perpajakan.

ﬂ Helkomendas: perbalkan




TATA KELOLA
CPTIMALISASI
c PERTAMBANGAN DALAM
KAWASAN HUTAN

B PNBP

B analiss kinerja dan proyeksi penerirmaan B Potret pertambangan dalam kawasan hutan
PHBEP, termasulk sustarnability, Lren per jenis
dan denchmarkng Internasional uniuk
sektor bertentu

[ Anabs= kepatuhan [on pertambangan dalam
awasan hutan, tormasul kepatuhan 2m
Persstujuan Penggunaan Kawasan Hutan (IPPKH)

B Analisis ketepatan, kecukupan, dan dan pembayaran PMBP terkat
keselarasan kebijakan strategis dan 1eknis
PNBEP, meliputh B Analisis potensl penerimaan negara dan kerugian
neqard atas aktivicas tambang dalam kewasan
4 Hualitas strategl kebijakan Putan tanpa 1an, termasuk estimas potens

denda/sanks adminkstratif,
b kualitas strategl teknils operasional
B8 |dentifikasi risika froud sektor pe riarmbangan dalam

c efektivitas kelermk agaan dan Koordinasi kxwasan hutan

antar KL

. B Rekomendasi perbaikan
B Analisis efelktivitas pelaksanaan dan

pengawasan optimalisas PMEP pada sektor
migas, minerma, kehutanan, dan
Kelautar-parikanan, meliputl akuras
PERQUELran prodiues], Kepatisfan
pelaporan/pembayaran, dan integras: iu
lmgHungan,
2 ; TATA KELOLA
B Analizis kinega penenmaan PHBP dar PERKEBUNAN KELAPA

Pemulifan Kerugan Keuangan Megara atas
Nndak Pidana Korupsl, termasuk recoverny SAWIT DALAM
rate, time fag, dan efektivitas koordinasi KAWASAN HUTAN

lintes erribags

B Analisis efektivitas pengelolaan plutang

PHBF, mencakup oging anoiysis, B} Potret perkebunan kelapa sawit dalsm kawasar

[ I TaF
knlektabalitas, dan strateqi penagihan tan
berbasis risikn : & . il
SRR = 8 Analists kepatuhan izin perkebunan kelapa sawit
B Analisis efelkthvitas Sistem Pengendalian dalam kawasan hutan, termasuk kepatuhan
ntern dan pengelalaan riskoo fiskal terhadap kewajiban PNBP dan pembayaran

tErmasuk rlslko froud) terlalt penerirmaan pungutan

PMER . "
NBP. i5 poOtens penenmaan negars dan kenugian

megara atas aktivitas persebunan ketapa sawit

El Root couse onalysis hambatan dan

pormasalahan dalam oobimalisas: dalam sa'wasan futan tanda n, Ermasus cstimas
penermaan BNBE potens: dendasankst adrministratif
B fekomendas! perbalkan B dentifikasl risiko froud sektor perkebunan Kelapa

sawit dalam kKaswiasan hutan

[} Rclomondas: porbaikan,




SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA 8 TOPIK DI DALAMMNYA

B Analisis postur dan proyeksi APBN 2026, termasuk
ketepatan asumsi makro dan keselarasan dengan RPIMN

20257079
: B Analisis kualitas kebijakan dan kineria pendapatan
BAGIAN 2 ket pemerintan pusat, termasuk efektivitas reformasi
. s e perpajakan, optimalisasi PNBP, dan evaluasi tax
expenditute

m Analies kuzlitas belanja pemearintah pusat (efislens
alokatif, disiplin eksekus|, ketepatan wakiu penyerapan,
dan efektivitas PBJ), termasuk spending review sektoral
pada sektor prioritas nasional.

B Analisis kualitas pemblayaan pemerintah pusat,
mencakup pembilayaan utang [profll rnsike, dan strategi
pengeiolaan) serta pembiayaan inovatiffnon-utang

B Analisis kesinambungan fiskal pemerintah pusat, termasuk rasio fiskal kunci dan proyeksi risiko jangka menengah
B Anallsis kualitas desain dan efektivitas pengelolaan risiko fiskal pemerintah pusat
® Rekomendasi perbaikan.

EFEKTIVITAS IMPLEMENTASI
KEBIJAKAN EFISIENSI “%
ALOKATIF BELANIA \

EFEKTIVITAS
E BELANIA

PERPAJAKAM

PEMERINTAH PUSAT

0 Analisis Winerja tox expenditure
rrvelipiat tren nilal proparsinys
terhadap PDB dan penerimaan
pajak, distrnbusi bordasarkan |jenis
pajak dan tujuan, serta dampaknya
ternadap Indikator ekanoml

0 Potret perencanaan dan penganggaran pemerintah
pusat dengan fokus pada PHTC dan Perencanaan dan
Penganagaran Pembangunan Nasional (PPP), termasuk
tren alokas dan reajisss], kesesualan dengan prioritas
pembangunan nasional, serta peta K/L terkalt

strategis, dilengkapi internationsl B anaiisis kusiitas dessin intervensi pemarintan llogic
bBenchmarking model Intervens)

B Analists Ketepatan pemberian B analisis kualitas konvirgens perencanaan pembangunan
fasilitas perpajakan, termasuk antara prioritas nasional dengan K/L/D, termasuk tirgkat
cost-benefit onolysis, kesesualan keselarasan target, indikator, dan snergbkoherens
sasaran dengan proriias program

pembangunan, dan evaluasi

potensi jeakage atau B Anaiisls kuskitas pengaiokasian anggaran

peryalahgunaan B anatisis potensi efelitivitas dan eflslens! dan

B identifikasl risike dan hambatan 5t perencanazn can penganggaran
implementas iu:.bi]u'-m o : u Analisis potensi ketercapaian tujuan
axpengitune, mellputl risiko mora) pembangunan sektoral :
harord, kelemahan sistem $
ad ministrasi, hambatan regulati, B root couse analyss hambatan dan =i
kezan|angan koordinas antar permasalaban perencanaan dan \

instans, serta risiko/hambatan lam ponganggaran pemmanntan pusal
yang signifikan,

B} Rekomendasi perbailan
E Rokomendas: peroarkan

'n HADAN FENGCAWARAN KELANGAN DAN FEMBANGUNAN



PENINGKATAN KUALITAS PELAKSANAAN BELANMNIA
G PEMERINTAH PUSAT (TERMASUK PB] SEBAGAI

MEKANISME PELAKSANAAN ANCGCGARAN BELAMNJA)

Triwwuban i

1. | Analisis kecukupan, ketepatan, dan keselarasan kebijakan PB] pamerintah pusst terhadap percepatan belanja dan
procwement for value

B eotret rencana dan realisssi belanis pemerintah pusat beserta proporst PR, termasuk vorionce analysis
B Analsis akuntabilitas pelaksanaan PRI

B Analisis efisiensi dan efektivitas PR, termasuk dan tidak terbatas pada procurement oycle time, cost saving, dan
kualitas output.

B Analisis risiko PRI, termasuk rislko froud
B Analisis hambatan dan permasatahan tata kelofa PRI

B Rekomendasi perbaikan

Trivwwulan IV:
B snalisis postur don realisasi belan)a pemenntah pusat, termasuk PEI,

B Analisis keandalan rencana belanja [deviasi Rencana Penggunaan Dara/RPC awal dibandingkan dengan revisi) dan
penvebabnya.

B Analsie peran PRI dalam mendukung petaksanaan prioritas pembangunan.

B Analisis disiplin belanja KL, termasuk frekuens| revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran |DIPA) dan Anggaran Biaya
Tambahan [AET)

B Analsis pengelolaan risiko fiskal dalam pelaksanaan angoaran,

B Analisi kualitas manajemen Kas permerntah pusat

Bl Analisis efektivitas belanja pemenntah untuk sektor yang menjad) fokus APEN 2026

B Analisis kualitas rencana kebutuhan belanja & sumber pendapatan untuk tahun berlkutnya.
B Analisis hambatan peiaksnaan anggaran belanja pemernniah pusst

[ Rekomendasi perbakan

PENGELOLAAN I@
H PEMBIAYAAN

UTANG PEMERINTAH =1I

B Analisis kebljakan dan tata kelola pengelolaan utang
pemerintah, termasuk keselarasan dengan strateg| fiskal
pemerintah fangka menengah

B Potret dan prafil utang pernerintah serta dampaknya
terhadap ruang Fiekal, termasuk kKlasifikasi instrurmen, tren
rasio utang kunci, inferest-fo-revenue motio, dan analisis
beban bunga terhadap kapasitas fiskal

B Analisls ketepatan dan kecukupan strateql pengelolaan
utang, dilengkapl scenano analysis dan kesesualan dengan
dinamika pasar global.

B Analisls implementas dan kinerja portafolio utang
pemerintah, termasuk analiss komparatif, benchmark
internasional, efektivitas diversifikasi instrumen, potrgt
kendala/permassiahian, dan roof couse analysss,

B Analisis efektivitas pengelolasn risiko utang pemerintahn,
termasuUk risiko suku Bunga, nlial tulkar, refingncing, pasar,
serta evalunas penggunasn mstrumen indurg nilal

O Rekomendasi parbaikan

E 'r
ACENDA PRICETTAS PENGAWASAN IO m
F




m SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]
HASIL PENCAWASAN PADA 8 TOPIK DI DALAMMNYA

m Analisis kinerja dan posisi keuangan daerah/desa,
meliputi sumber pendapatan |PAD, TKD, Dana Otsus,
pendapatan desa), struktur belanja, pemblayaan, dan
implikasinya terhadap ruang fiskal, lkemandirian, dan
keberlanjutan.

m Simpulan keselarasan kebijakan/regulasi dan
kelembagaan pengelolaan keuangan daerah/desa
dengan tujuan pembangunan (RPIMN, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Dasrah (RPIMD),
Undang-Undang Nomar | Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan

- Pemerintah Daerah (LU Nomor 1 Tahun 2022)),
tarmasuk efektivitas perencanaan, penganggaran,
dan desain intervensi program,

B Analisis disiplin dan efektvitas belanja, termasuk ketepatan waktu, kesesualan peruntukan,
frant-loading/vear-end rush, value for money, serta keterkaitan belanja dengan output-outcome prioritas.

B Analisls tata kelola pengadaan barang/jasa dan pengelolazan aset, meliputi efisiens), transparansi, penerapan
e-procurement/tender dinl, serta pengelolaan risiko PB1 dan aset daerah/desa

B Evaluasi efektivitas transfer fiskal [Dana Alokasi Umum {DALU), Dana Alokas| Khusus (DAK), Dana Bagl Hasll
(B8H), Dana Otonomi Khusus Aceh dan Papua) dan Dana Desa, termasuk ketepatan alokas, penyaluran,
g PEnggunaan, serta dampalk terhadap capaian prioritas nasicnal dan lokal

|dentifikasi hambatan utama [roct cause) pengelolaan keuangan daerah/desa, termasuk aspek regulasi,
ketembagaan, SDM, teknologl, dan koordinasi lintas pihak

Rekomendas! strategis dan operasional untuk memperkuat tata kelola, meningkatkan transparans, dan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya fiskal daerah/desa guna mendukung pembangunan
berkefanjutan.

A OPTIMALISASI PENDAPATAN eEfol

ASLI DAERAH (PAD) E}]

B Analisis potret PAD, mellputi B Potret permasalahan dan roof couse onalysis

olaan PAD, mel
S Sl AL A B b pengelolaan PAD, mellputi

digptimalkan [jents, tarl, danyataly basis) a. Hambatan pada level kebijakan,

kelembagaan, dan operasional,
b, analisls ketepatan penetapan target PAD 5 F

(dibandingkan terhadap potensl). b. Analisis gop antara target dan realisasi, serta

antara potensl dengan realisas:,
¢. Analisis efektlvitas penagian PAD

c. Analisis penyebab rendahnya kepatuban

d. Peta sebaran sektoral (jenis pajak/retribust) waiih pajakfretribus]

dan reglonal antar daerah
B8 Lessons learned dan snalisis titlk kritis

e, Tren kuantitatif (karget vs realisasi; rasio optimalisasi PAD
£l I

periumbuban, peroandingan dengan
benchmork daerah seienis), B Praktik balk dari daerah dengan kineria PAD

it
. Kontribusi PAD terhadap fotal pendapatan nae
daerah dan ruang fiskal B Analiss efektivitas pengelolaan risiko PAD,
termasuk fsiko kewangan, risko operasional,
risiko regulasi. dan rislko froud, serta
pfoktivitas mitigasinym.

B8 Analisis kebljakan dan kelembagaan terkall
PAD, termasuke

a. kesalarasan regulasi dan kebijakan daerah
dengan LI Nomar 1| Tabun 2022 dan
burunan e

B3 sinalss penyermpurnaan strateqi pengelolasn
PAD antara fain: diversitikas| sumber PALD,
perluasan basis pemaEkan, dan penyesuaian

b. Kapasitas kelembagaan dan SDM, termasuk tarif. serta peninghkatan tata kelola.

beban kerja dan kompetens) teknis [ Rekomendas! perbaikan

C. Ml tEs Dasis data, integras ssiem
informasl, dan adops| teknoiogl

P-'- HADAN FENGCAWARAN KELANGAN DAN FEMBANGUNAN
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PENINGKATAN KUALITAS
E PERENCANAAN DAN

PENGANCCARAN DAERAH

B Potret Perencanaan dan Penganggaran Daerah, meliputi:

a. Sebaran parameter perencanaan dan komposisl belanfa APBLD, termasuk pemetaan dukungan terhadap
pelaksanaan PHTC

b Tren kusntitatd, termasuk propors| belanis modal, belanja operasional dan belanja sosial

c Tingkat konsistens! antara dokumen perencanaan (REIME/Rencana Kerja Permerintah Dasrah [RKPD)) dengan
APBD.

B Analisis kualitas sasaran utama daerah terhadap priortas nasional, termasuk keselarasan tujuan pembangunan
daerah dengan strategl kebijakan fiskal kewilayahan TA 2026, analisis sektoral pada sekior priontas, pengukuman
kontribusi sasaran daersh terhadap target indikator makro dan sektoral nasional

B Analisis kualitas desain intervensi pemerintah daerah {logic model intervensi), konsistens|/keselarasan indikator kinerja
antar dokumen perencanaan dan penganggaran, kelavakan desain intervens dar aspel datalUrgens dan potensi
dampak.

B analisis potensi efektivitas dan efisiensi intervens: dasrah.

B root couse gnalysis kambatan dan permasalahan perencanaan dan penganggaran daerah, méeliputi
& Hambatan regulasi, koordinas: lines perangkat daersh, dan kapasitas S50M.
b. Keterbatazan data dan analitik dalam penyusunan target dan alokaz| anggaran,
€ Pola revist anggaran yvang mengindikasikan lemabnya perencanaan awal.

[ Analisis risiko dan tata kelola perencanaan dan penganggaran daerah, termasik risiko flskal, ristko kinerja, serta
mekanisme pengendalan internal dan mitigasi risiko,

Bl Rekomendasi perbalkan, termasulk strateqi jangka pendek dan strategl jangka menengah.




m SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANGUN MELALUI INFORMASI
HASIL PENCAWASAN PADA 8 TOPIK DI DALAMMNYA

m Analisis kinerja dan posisi keuangan daerah/desa,
meliputi sumber pendapatan |PAD, TKD, Dana Otsus,
pendapatan desa), struktur belanja, pemblayaan, dan
implikasinya terhadap ruang fiskal, lkemandirian, dan
keberlanjutan.

B Simpulan keselarasan kebijakan, regulasi, dan

BAGIAN 2 ¥ P00y kelembagaan pengelolaan keuangan dserah/desa
/S00g, ¢ dengan tujuan pembangunan (REIMN, RPIMD, UU
0. =N HKPD), termasuk efektivitas perencanaan,

20000 -

% 1@‘&0
2]

penganggaran, dan desain intervensi program

m Analisis disiplin dan efektivitas belanja, termasuk

‘.q ketepatan waktu, Kesesuaian peruntukan,
*.-ziﬁ_ front-looding/wear-end rush, value for money, serta
. keterkaitan belanja dengan output-outcome prioritas,

® Anallsis tata kelols pengadaan barang/asa dan pengelolaan aset, mencakup efisiens), transparansi, penerapan
e-procurementtender dinl, serta pengelolaan risiko PB dan aset dasrah/desa

B Evaluas| efektivitas transfer fiskal (DAL, DAK, DBH, Dana Otsus Aceh dan Papua) dan Dana Desa, termasuk
ketepatan alokasi, peryaluran, penggunaan, serta dampak terhadap capalan prioritas nasional dan lokal

W |dentifikasi hambatan utama (reot couse) pengelolaan keuangan daerah/desa, termasuk aspek regulasi,
kelembagaan, SDM, teknologl, dan koordinast lintas pihak.

B Rekomendasl strategis dan operasional untuk memperkuat tata kelola, meningkatkan transparans:, dan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya fiskal daera h/desa guna mendukung pembangunan
berkelanjutan.

DISIPLIN

C  BELANIA PEMERINTAH

Triwulan | dan [l monitoring atas balan)a pemenntah daersh oleh rencana pengendalian, termasuk
pemetasn dukungan ernadap pelaksanaan PHTC

Trivwulan [ imonitonng obeh rendal dan pengawasan ujl petik di daerah);

B Aralisis postur dan reatisasl pendapatan & belanja pemerintah daerah, termasuk pemetaan dukungan
tethadap pelaksanaan PHTC

Analisis disiplin belanja pemerintah doerah, meliput| ketepatan waktu, kesesuaian peruntukan,
dan kepatuhan terhadap regulas!

Bl Analisis keselarasan befanja dengan prioritas nasional dan daerah [glignment dengan
RPIMN, REP, dan REPD termasui pemetaan dukungan ternadap pelaksanaan PHTC),

B Analisis pola betanja pemerintah daerah

ﬂ Analizsis kualitas belanja pemerintah gaerah, termasuk efektratas belana berbasis
kinern (perorrmonce-bosed bludgeting| dan Keterkaitanmya dengan indikator
outputbutcome

B inalisis terhadap manajemen kas pernerintah daerah, meliput kecukupan
saldo kas ards Kas, dan ketepatan proyeksh serta keterkaitantya dengan pola
realisast belanja.

Root couse analysis hambatan dan permasalahan pomeerapan belanja
pemerintah daemh, termasuk faktar telkenis, regulast, dan kelembagaan.

B Rekomendas! perbalkan

P-'u HADAN FENGCAWARAN KELANGAN DAN FEMBANGUNAN [ 0
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Triwulan IV [mionitoning oleh rendal gan pengawasan uji petik di dasrah).

B Analisis postur dan realisasi pendapatan & belanja pemerintah daerah, meliputl struktur, deviass, dan tren perbandingan
dengan tahun-tahun sebelumnya, termasuk pemetaan dukungan terhadap pelaksanaan PHTC

M Analisis disiplin belanja pemerintah daerah, termasuk kepatuban terhadap jadwal pelaksanaan anggaran dan konsistonsi

dengan rencana awal,

B Analisis kuaiitas belanja pemerintah daerah, dengan fokus pada value for money sektor priortas

B Analisis terhadap manajemen kas pemerintah daerah, menilai efelthitas pengelolaan kasakhir tahun dan antisipasi

ke rangan |kuiditas

B Analisis kualitas rencana kebutuhan belanja beserts sumber pendapatan untuk tahun berikutmya, memastikan keberlanjutan

fishal

B Analisis keberlanjutan belanja, mengldentifikasi beban berulang yang dapat mempersemplit ruang fiskal di tahun berlkutnya.

B Anaiisis kualitas pergesaran anggaran, meniiai apakah revid APBD/Pergesaran di akhir tahun mengarsh pada prioritas

strategls atau sekadar menyerap pagu

B Analisis carry-over risk proyek vang belum selesal dan implikasinya terhadap APBD tahun berikutnya.

B oot couse analysis hambatan dan permasalahan penyeragan belanja, termasuk evaluasl terhadap kapasitas pelaksana.

@ Rekomendasi perbalkan

PENGELOLAAN

D PEMBIAYAAN DAERAH

B Potret dan profil permibiayaan deerah, meliputs

a. Gambaran kebutuhan dan reafisss| pembiayaan daerah.

b, Klasifikas sumber permbiayvazsn [utang, non-utang,

Ketia 2ama Pemerintah dan BU [KPBU), pemantaatan

Dana Ssa Leblh Perhitungan Anggaran [SILEPA),
peryertaan modal ke Badan Usaha Millk Daerah
[BUMD}); dan

¢, Dstribus: sektoral dan tegiondl pambssyaan, serta
proporsinya terhadap total ARBOL

B Anaiisis wehijakan dan tata kelola permbiayaan daerah

a, Evaluasi kesalarasan kebijakan pemblayaan dserah
dengan RPIMD dan kebijakan fiskal nasional,

b, Kelengkapan dan konsistens regulasi dasrah terkalt
pembiayaan, Inovasi pembiayaan, dan manajernen
risika,

€. Kopasitss kelem bagaan daerab dalam perencanaan,
penganggaran, dan pengendalian pemblayaan

il

B Analsis strateqi dan implementas: pembayaan daerah,
antara lain

a, Penilalan terhadap strategl pembiayaan Daerah,
termasuk skema Inovatil yvang pro-sustainobiity dan
pro-development

b. Pendalaman pengelolan KPBLU di tingkal Dasrah,
peran Penanggung Jawab Proyek Kerja Sama (FIPK)
Daerah, dan pemanfaatan sumber dans APBD; dan

o Analiss efektvias pengelugran pembiayaan, terutamea
pemyertaan modal ke BUMLE sebagai iInstrumen
pembangunan

M Analisis risiko pemibiayaan dagrah, lermasuk risiko
keuangan, risiko operasional, risiko regulasi, sertaevaliuas)
efaktivitas langkah mitlgasi risike vang dilakukan
pemerintah daorah;,

B Potret permasalahan dan root couse onalys's termasulk
namun tidak terbotas pada: hambatan dalam
pengembangan intvasi pembiayaan, pervebab
rendahrya efektivitas permanfastan pembiayaan daerah,
sorta permasalahan persisten dan isu kKelembagaan yvang
menghambat optimalisasi pembiayaan

B tessons learned dan titik keitis, meliputi: pembelajaran
dari daerah yvang berhasit merngelola pembiaysan inovatif
secara ofektif, faktor kuncl keberhasian loriticol success
foctors] dan pola kegagalan yang perlu dinindar, analsis
kKormnparatif dengan model pemibiayaan daerah di negara
lain [BeEnchmari),

B Analsis dampak permbiayaan daerah terhadap
pencapatan target pembangunan daerah, serta analisis
penoaruh pemblayaan terhadap ruang fiskal dan
kebarlanjutan fiskal jangka menengah,

B Penyempurnaan strategi pembiayaan daerah. rmeliputl
diversifikas| instrurnen dan sumber pembizyvaan,
penguatan kipastas kelermbagaan dan sistem
manaiemen pembiayaan, dan integrasi strategi
pembiayaan dengan dokumen perencanaan dan
penganggaran daerah

B Rekomendasi perbaikan

ACENDA PRICETTAS PENGAWASAN IO m
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SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA 8 TOPIK DI DALAMMNYA

m Analisis kinerja dan posisi keuangan daerah/desa,
meliputi sumber pendapatan [PAD, TKD, Dana Otsus,
pendapatan desa), struktur belanja, pemblayaan, dan
implikasinya terhadap ruang fiskal, lkemandirian, dan
keberlanjutan.

B Simpulan keselarasan kebijakan, regulasi, dan
kelembagaan pengelolaan keuangan daerah/desa
dengan tujuan pembangunan (HPIMN, RPIMD, UU
HKPD), termasuk efekiivitas perencanaan,
penganggaran, dan desain intervensi program

B Analiss dsiplin dan efekivitas belania, termasuk
ketepatan waktu, Kesesuaian peruntukan,
front-looding/wear-end rush, value for money, serta
Keterkaitan belanja dengan oulpul=ouicome priortas,

B Analisis tata kelols pengadaan barang/asa dan pengeloalaan aset, mencakup efisiensi, transparansi, penerapan
e-procurement/tender dinl, serta pengelolaan risiko PE dan aset dasrah/desa

B Evaluas| efekiivitas transfer fiskal (DAL, DaK, DBH,

Dana Owsus Acen dan Papua) dan Dana Desa, termasuk

ketepatan alokasi, peryaluran, penggunaan, serta dampak terhadap capalan prioritas nasional dan lokal

B |dentifikasi hambatan utama {root couse) pengelciaan keuangan daeran/desa, termasuk aspek regulasl,
welembagaan, 5OM, teknologi, dan koordinas! intas pihak.

B Rekomendasl strategis dan operasional untuk memperkuat tata kelola, meningkatkan transparansi, dan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya fiskal daerah/desa guna mendukung pembangunan

berketanjutan

EFEKTIVITAS TRANSFER FISKAL
DI DAERAH (DAU, DAK, DAN DBH)

E

B} Potret dan profil Transfer ke Daerah, meliput:

a. Trendan posis terleni TED secarg nastonal asn
perdacrah

b. Sebaran sektoral don regionsl siokass DAl Dk
dan DEH

Propors THD terhadap total pendapatan daemah
dan kontribusinya terhadap program prioritas
nasjonal serta PHTC,

&1 Analizls kebljakan dan tata kelola TRD, meliputt:

4. Keselarasan kebpakan THD gengan HEIMN
Eenpakan tekal nasional, dan prichtas
pembangunan dasrah

b, Efektivitas dan efisiensl kebljakan alokas,
termasuk formula dan paramaeter yang
diguriakan

. Kuadlitas tata keélola pada tahap perencanaan,
pengalokasian, penyaluran, penggunaan
pertanggungjawaban, pelaporan; serta Money.

B Analisis terhadap perencanaan dan pengalokasian
termasuk keterkatanmya dengan kebutuhan aktua
di dasrah

0 Analisis ketepatan wakiu penyaturan TKD dan
ilentifikasl hambatan yang memicu keterlambatan
pemyaluran termasuk dar daspek Kapasitas 5OM dan
sisterm informasi)

bﬂ‘“ HADAN FENGCAWARAN KELANGAN DAN FEMBANGUNAN
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B Analisis terhadap keselarasan penggunaan TKD
dengan program prioritas nasional dan keutuhan
daerah

B Analisis efektivitas penggunaan dan dampak
pemanfaatan TKD

B Analisis permasalaban dan root couse, termasuk
kambatan kebljakan, teknls kelembagaan, atau
kpordinas lintas pamarrntah yang mamenogarun|
efektnitas TED

B Analisis praktik balk dasrah vang berhasl
memanfaatkan TKD secara optimal dan relevansi
best practice nternasional

B Rekomendas| perbaikan




F EFEKTIVITAS DANA

OTONOMI KHUSUS

A, Efelitivitas Dana Otonomi Khusus Aceh
i3 Potret dan profil Dana Otsus Aceh
a. Tren alokasi dan realisasi,

b, Propors: Dana Otsus terhadap total pendapatan
Aceh dan kontribusinya pads seldor priortas

¢ Distribusi sektoral sesual ketentuan
B3 anailisks kebijabkan dan tata kelola, meliputi:
& Ketepatan dan keselarasan kebijakan Otsus Aceh

b. Konsistensi regulasi daerah dengan UL
Pemerintahan Aceh dan Perpres terkalt alokasl,

. Efektivitas kaigmiBagaan dalam perencanaan,
ponganggaran, pelaksansan, serta monitonng
dan evaluas),

B} Analisis pengalokasian dan penyaluran

& Kesesuaian pengalokasian terhadap ketentuan
minimal sektor tertentu

b Anaiiss ketepatan waktu penysidran dan
penyebab keterlambatan

B8 Analiss penggunaan dan efektivitas Dana Owsus

B} Anaiisis su terkait koordinasi antara Pernerintah
Aceh dan kabupaten/kots dan ristko pEnggunasn
dana yang tidak sesual ketertuan sekioral,

B Root couse gnalysis, termasuk hambatan
kelembagaan, pengendaban intemal, dan
akuniabllitas.

B Lesson learned
B rekomendast perbalkan

B. Efektivitas Dana Otonomi Khusus - Papua {Papua,
Papua Barat, Papua Barat Daya, Papua Pegunungan,
Papua Tengah, Fapua Selatan)

B Potret dan profil Dana Otsus Papua
a. Tren alokas: dan realisasi,

b: Fropors) Dlana Otsus ternadap total pendapsian
provinsi/kabupaten/kota di Papua

o Distribus selktoral sesual ketentuan minimal,
B Analiss kebijakan dan tata kelola, meliputt

a, Keselarasan kebijakan Otsus Papua dengan
Rencana induk Percepatan Pembangunan Papun
(RIPPPL.

b Efektivitas mekanisme parencanaan terpadu
antar provins| dan kabupaten/kota.

e Evaluasi peraturan teknis yang mengatus
peryaluran dan penggunaan Dang Otsus pasca
pemekaran Dang Otonomil Bary (DOB).

B Analisis pengalokastan dan penyaluran

i Kesgsualan pengalokasian terhadap kebutuhan
dasar masyarakat dan prior|tas daseran,

b. Analisis kete patan wakiu peryaluran dan pusat
ke daerah, termasuk kendala administrast DOB.

B snalisis penggunaan dan efektivitas Dana Otsus,
tetmasuk terhadap permbangunan SDM Orang Asli
Papua [DAP], serta efektivitas intervensi di bidang
pendidikan, kesehatan, Infrastruktur dasar, dan
permberdayaan ekonomil

B Analisis darmpak pemekaran DOB terhadap
distribusi Dana Crsus, serto analisis risikae
penyalahgungan dan lemshnya kapasitas tata
kolola.

B Root couse onalysis antara lain hambatan
ketembagaan, pengendalian internal, dan
akuntabliitas

B Lesson learned.
B Rekomendas! perbaikan



m SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]
HASIL PENCAWASAN PADA 8 TOPIK DI DALAMMNYA

m Analisis kinerja dan posisi keuangan daerah/desa,
meliputi sumber pendapatan [PAD, TKD, Dana Otsus,
pendapatan desa), struktur belanja, pemblayaan, dan
implikasinya terhadap ruang fiskal, lkemandirian, dan
keberlanjutan.

B Simpulan keselarasan kebijakan, regulasi, dan
kelembagaan pengelolaan keuangan daerah/desa
dengan tujuan pembangunan (HRPIMN, RPIMD, UU
HKDD), termasuk efektivitas perencanaan,
penganggaran, dan desain intervensi program

B Analiss dsiplin dan efekivitas belania, termasuk
ketepatan waktu, Kesesuaian peruntukan,
front-looding/wear-end rush, value for money, serta
Keterkaitan belanja dengan oulpul=ouicome priortas,

B Analisis tata kelols pengadaan barang/jasa dan pengeloalaan aset, mencakup efisiensi, transparansi, penerapan
e-procurementtender dinl, serta pengelolaan risiko PB dan aset dasrah/desa

W Evaluas| efektivitas transfer fiskal (DAL, DAK, DBH, Dana Otsus Aceh dan Papua) dan Dana Desa, termasuk
ketepatan alokasi, peryaluran, penggunaan, serta dampak terhadap capalan prioritas nasional dan lokal

B |dentifikasi hambatan utama {root couse) pengelciaan keuangan daeran/desa, termasuk aspek regulasl,
kelembagaan, SDM, teknologl, dan koordinast lintas pihak.

B Rekomendasl strategis dan operasional untuk memperkuat tata kelola, meningkatkan transparans:, dan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya fiskal daerah/desa guna mendukung pembangunan
berketanjutan

G AKUNTABILITAS KEUANGAN

DAN PEMBANGUNAN DESA

B} Potret keuangan desa dan capatan B Aralisis Bouran Intervensi Fokus Pembangunan
pembangunan dosa dess meliputl penanganan
kemiskinan/kemiskinan ekstrem, ketahanan

B} Analisis koordmasi lintas sektor dalam pangan dess, pengembangan lembaga ekonom

mendukung fokus Utama pembangunan dess desa (BUM Desa dan KDMP), dan pemberdayaan
B} Analisis kualitas belanf pemenntah dess rmasyarakat desa
KHNRIES DErSTICAnRD on DENGENIGHN [ Analisis bauran intervens dan konvergens:
I8 Analisls kapasitas fiskal desa dalam mendukung Slshin jubynican tari Eals Kniofs, kesiangar,
prioritas pembangunan pemerintah (KOMP) dan dan pambangunan cesa agngan pemennian
kapasitas fiskal desa dalam pembangunan daerah dan pusal

D e ATy Pl (oiel Oesa B Root couse analysts atas hambatan dan

perrmasniahan dalpm Pembangunan desa

n HEekomendss pErbakan




TATA KELOLA
H

PBJ DAERAH

B cnalisis kebljakan PA] Daerah

a Keselarasan kebljakan PB] daerah dengan peraturan perdndangan nasional dan kebijakan pengadaan
strategis pemer|intan pusat

b Kecukupan dan ketepatan tegulasi daerah dalam mendukiung efisiens, efektivitas, dan value for money PES
c. integrasi kebljakan FE] dengan REIMD, RKP Daerah, dan priornas pembangunan
Aralisls kapasitas kelermbagaan PBI Daerah

a, Siruktur organisasi UKPB]Y, jumiah dan kompetensi SOM, sertifikasi, serta kelengkapan perangkat pendukung
(S0P, sistem irehormas, peralatan)

b Kermandirian dan kapasitas koordinas UKPBD dengan perangkat daerab lainnya
[ Analisis akuntabilitas petaksanaan PRI
a Potret rencana PB] {jenis, nilal, proporsl terhadap total belanja daerah)

b Analisis realidasi PBI, termasuk tingkat pelaksanaan tender dinl [early procurernent) dan penyéerapan
anggaran

. ldentifikasi bottleneck proses PED
B Analisis efisiensi PE)
a2 Perbandingan hargs saluan dengan benchmark nasionaldassah
b Penggurmaan e-procutement dan esmarkeipioce serta dampaknya ternadap efisiens) biaya dan wakiu
. Analiss procurement cyce Lime fdan cost soving
B Anatisis efeltivitas pengelolaan risiko PRI
a. identitikast risl«o utama PE] ftermasuk kevangan, hukum, teknis, reputas, dan kecurangan)
b Evaluasi efextivitas penerapan manajemen risiko dan sistém pengendalian inteérnal PAR]
HOOE COUSE ONdiSs DErmasalahan PR aaeran, mellputt
A Hamibatan regulasl Kapasitas SOM. kelembagaan, toknologl dan koordinas! lintas perangkal dasrah.
b FPenyetab berutangniya Reteflarmbatan, pembatasan, atau Regagalan PEd

[ Analisis praktik terbaik PBI daerah yang of sien, transparan, dan berorentasi value for maney; serts
perbandingan dengan praktik PBI1 di negara atau daerah laln yang memiiikl tingkat efisiensi tinggi

u Rekamendas parbalkan




SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA 8 TOPIK DI DALAMMNYA

m Analisis kinerja keuangan dan operasional korporasi
millk-negara/dasrah (BUMN, BUMD, BLU/BLUDY
meliputi tren pendapatan, labafrugl, likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas, efisiensi proses, kualitas
layanan, dan kebertanjutan usaha.

& Penilaian kualitas tata kelola, manajemen risiko, dan
kepatuhan ([GRC) termasuk kecukupan Infrastruktur,
efektivitas penerapan, peran S5atuan Pengawasan
Intern, 52rta kolaborasl lintas entitas dan saktor

Evaluasi keselarasan kebijakan, strategi, dan rencana

m bisnis dengan RPIMN/RPIMD, efektivitas
restrukturisasi, inovasi model bisnis/layanan,
digitalisasl, serta optimalisasi sumber daya strategis
(SDM, aset, PRJ, tarif layanan).

B |dentifikas permasalahan, hambatan kelembagaan, teknis, dan regulass; termasuk root couse analysis serta
patensi risiko froud yang relevan

B analisls kontribusi dan peran strateqis dalam Program Prioritas Pemerintah [PHTC), meliputl sektor
infrastruktur, pangan, kesehatan, pendidikan, dan jasa keuangan; meliputi koordinasi lintas pihak, fieksibilitas
pemblayaan, serta mitigasi risiko

A AKUNTABILTAS KINERJA DAN KEUANGAN BUMN/BADAN PENGELOLA

INVESTASI DAYA ANAGATA NUSANTARA (DANANTARA)

B Potret dan profil BUMN

a. Kinersa keuangan: trer pendapatan, laba bersih,
Hikunditas, Dbt o Egquity Hotie (DER), Rstum on
Egquity (ROE), dan arus kas operas

b Hineras operasionhzl kualitas produkfass,
ketepatan waktu, efisiens| proses, keamanan

. Efekthitas subsidl pemenntah t2rhadap capaian
kinerja BUMBN

d. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingeungan [TI5L] dan damipaknya terhadap
kaberian|utan usaha

Feran BUMNMN dalam pnorntas pombangunon

2 Analss itk krtis Eata kelols BUMMN datam
pelaksanan penugasan pemerintah dan/atal
Eeran Oakam prodritas DEmoanguinan

b. Analsis kebilakan, kelembagasan dan koordinas
lirtas sekioral dalam penugasan pemerintah
kopads BUMN

£. finalisis keberlanjutan pendanaan dan/atau
paemblayaan program priontas pembangunan
yang melibatkan peran BUMM

P-'“ HADAN FENGCAWARAN KELANGAN DAN FEMBANGUNAN
-

I Analisis kualitas Tata Kelola, Risiko, dan Kepatuhan
1GRC) BUMBM:

g. Titik kibis penguatan tata kelola BUMN, termasuk
pengumtan holding-subsigiory govermance;

b Efektivitas manaemen rsks BLUMN, termasuk
risiko froud,

c. Peran dan efektivitas Satuan Pengawas internal
BUMHMN Salam penguatan GRC;

8 fekomiendasi perbarkan




AKUNTABILTAS
KINERJA DAN

KEUANGAN BUMD

B Potret dan profil kinerja BUMD

3. Kinerja keuangan, meliputi pads
pertumbuhan pendapatan dan laba
bersih, lkuiditas, pengelolaan utang,
pengembalian investas|, dan
keberianjutan yeahs! dan

b. Kinena ocperasanal

B Analisis efektvitas peran dan daya ungkn
BUMD dalam penyelengoaraan
permbangunan daerah

. Analisis nasional dan regional atas
keterfibatan dan efektivitas peran
BUMD dalarm pembarigunan daerah,
fokus pada sextor energs, transportas),
keuangan dan pengaiolsan air

b Analisis kecukupan, kKetapatan,
keselarasan kebljakan sera koardinasi
pErmarnian pusal, pemernintan daerah,
dan BUMD dalam penyelenggaman
program-program pembangunan
daerah, termasuk subsidi pemerintah
pusstfdaerah dan efeklivitasnva

C Analisis risike, termasuk Fisiks froud
Bl Analisis kualitas GRC BUMD

a. Kelpngkapan Infrastrukiur dan kualitas
penerapan GRC di BUMD

B Analisis kelemahan tala Keiola
manajemen risiko, dan pengendalian
intem yang menghambat knerja
Perusanaan, termasuk peran argan
perusahaan yang tidak berjalan secara
optirnal

. Efektivitas manajemen risiko ol
lingkungan BUMD, termasuk risiks
fraud,

d Potret Bvaluas: kontribusi 5P| terhadap
pen|ngkatan kualitas GRI dan
pengendalian risiko badan usaha

B dentifikasi hambatan dan pefmasalahan
dalam penguatan tata kelola BUMD
maupun optimalisasi perannya dalam
Pembangunan daerah

B Rekomendas: perbaiban

AKUNTABILITAS TATA KELOLA
KINERJA DAN KEUANGAN
BADAN LAYANAN UMUM (BLU)/

BADAN LAYANAN UMUM
DAERAH (BLUD)

Analisis kecukupan, ketepatan, dan leeselarasan
kehijalan penoelolaan BLU/BLUD

analisis efextiitas Kinera Keuangan dan operasional
BLU

& Dampak Meksibilitas pengetolaan kedangan
BLUBLUD terhadap keterjsngkauan dan kuskhitas
lsyanan publik yang diselendgarakan

b Efektivitas pengelolaan dana sektoral melalul
BLU/BLUD terhadap belanja Pemierintah
Pusat/Daerah, meliputi sektor pendidikan,
kesehatan, ingkungan dup, perkebunan, dan
peEmbiayaan Lk

Analisls percepatan tujuan penerapan BLU
termasuk kontribusinys terhiadap program
PETTEn nEan

Analisis kualitas desaln dan efektivitas penerapan
CRCEC pada BLUWBLUD

a Analisis kialitas perencanaan strategis BLUWBLUD

b Anabisis kualitas infrastruktur dan implementas
tata keloka, manajemen risiko, dan pengendalian
ntern

C Analisis efeltivitas peran SP| dalam peningkatan
kualitas GRCC BLU/BLUD

d Titik kritis penerapan tata kelola, manajemen
ristko, dan pengendalian Intern vang
menghambat percepatan tujuan pembentukan

BLU/BLUD

Analisis kJabitas desain dan efektlvitas Implementasi
manajemen rsiko termasul risiko Kecurangarn)

Fermasalahan dan hambatan BLU/BLUD dalam
penyediaan lavanan danfatau mendukung program
pamenntah

B Rekomendas perbalkan kebpakan/implementas)
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® TRANSFORMASI
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Simpulan atas efektvitas Peningkatan
Produktivitas dan Daya Saing Industri
dalam Negeri

TRANSFORMASI
EKONOMI

Simpulan atas efekiivitas
Pengembangan Kawasan dan
Pembangunan Kewilayahan

Analisis kontribus daya saing industri
terhadap:

a. PDB; €, ekspor;

b.lapangan kerja; d. neraca perdagangan,

Analisis dampak Pembangunan
Kawasan dan Kewilayahan terhadap
pertumbuhan ekonami

Simpulan atas efektivitas Peningkatan
Keterserapan dan Perlindungan tenaga
kerja

Hambatan dan Permasalahan
Transformast Ekonomi

Analisis dampak keterserapan dan
perlindungan tenaga kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi

EIMBPULAN TIMI

T S &

Rekomendasi

P TERA OH DALMY A




. PENINGKATAN PRODUKTIVITAS
DAN DAYA SAING INDUSTRI
DALAM NECGERI

PENINGCKATAN KETERSERAPAN
DAN PERLINDUNGAN TENAGA

KERJA

PENCEMBANGAN KAWASAN
DAN PEMBANGUNAN
KEWILAYAHAN




m SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANGUN MELALUI INFORMAS]
HASIL PENCAWASAN PADA & TOPIK DI DALAMMNYA

B Simpulan Potret Produlavitas dan Daya Saing
Ingustn Dalam Negen

a Simpulan atas Efektivitas Intervensi Pemaerintah
terhadap Peningkatan Produktivitas dan Daya
Saing Industr, meliputi:

a. rdustrn Pengolaharn;

b. Industri Padat Karya;

. Industri Baterai,

d. Industri Pariwisata;

e Investas! dan Kemudahan Perizinan; dan

f. Pengelclaan Keamanan dan Mutu Produk
Industri daiam Kemasan

B Simpulan efekihvitas optimalisas peluang dan mitigas: lantangan perdagangan global dan domestik, serta
keterkaltannya terhadap produktivitas dan daya saing Industr

B Hambatan dan Permasalahan Papingkatan Produktivitas dan Daya Saing Industri Dalam Negerl
® Rekemendas)

PENCUATAN DAYA - B
A SAING INDUSTRI

PENGOLAHAN

B Potret Perbandingan Kinerja Industri Pengolanan Indonesia terhadap
Megara Kampetitar Lt

B Analizsis Ketepatan, Kecu Kupsn dan Kedelarasan Bauran Kebijakan /LD
dalam Penguatan Daya Saing |noustr Pengolahan

Bl Efektwitas Intervens Pemerintah terhadap Penguatan Daya Salng Induistri
Pengolahan Masional, antara lain melput Penyediaan Pendanaan/investas
Infrastruktiur, Teknologl, Akses/Pefluasan Pasar, dan Insentif

B Efektivitas Utilisasi Kawasan Industri (KI) datam mendukung Penguatan
Daya 53ing Industh Pengotahan

B Analisis Peran dan Kontribusl BUMN dalam Penguatan Daya Salng Industrl
i'-'r_'|'|::|r'_|:_1r|.u.'

B Efektivitas Penger bangan Inovasl Teknologl Irdustr dalam Mendukung
Peningkatan Daya Saing Industri Pergolahan

B Analisis Dam pak Daya Samg Industn Pengolahan Nasional ternadap
Portumbuhan Ekonomi (penyerapan tenaga koma, peningkatan
ckspar, s

B} identifikas: Hambatan dan Permasalahan yang me nghambat
Penguatan Daya Saing Industn Pengolahan

ﬂ RENOMmEndas

'ﬂ HADAN FENGCAWARAN KELANGAN DAN FEMBANGUNAN
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PENYELAMATAN
INDUSTRI PADAT

KARYA

PERCEPATAN
PEMBANGUNAN

B} Potret kondisi Industr Padat Karya Nasional EKOSISTEM INDUSTRI
gntara lain melput kontribus: PDE, BATERAI

pENyerapan tenaga Kera, b ef g eRSpoT, dar

Heberla FgEUngan industrinyg

B Analisis Kecukupan dan Kessfarmsar I! Polret Kondisl Ekcsistern Industri Balera
Kehljakan dan Kelembagaan MNaziona

Heberisngsungan industn PFadat Karya
Anahsis Hetepatan dan Kecukupan

Bl Analisis efektivitas bauran intervensi lintas Kebljokan, Kolembagaan/Strateq)
KJL torkait peningkatan produktivitas Pembangunan Ekosistem Bateral

industrl padat karya, antara ain
B} Analisis pemetaan target pembangunan

& Peningkatan kualktas sumber daya ekosisten bateral nasional Tahun 20326, dan
fmEnusia ifdustrl podat karya: analEks kesenjangan (gop onalysis) terhadap

. prognes capalan
Peningkatan Investasi pada Industr padat
karya: B Analisis keterlsian pohon industr nikel dalam
mendukung kemandirian ekosistem industr
C Femyverapan lensga kecja (okal datam natoral
industrl padat kanya;

i

B efektivitas Penyediaan Dukungan
Pembangunan Ekosistem Industri Bateral

=1

-astitasi permodalan bagi industr padat
bzrym
a. Penyediaan inmestas
g. Periuasan dan kemudahan akses pasar
=gl produk padat kanya; b Penvediaan dan ulllszs iInfrastruktur

E ETeklivitas pemaniauan ki&r'lr'_"l'i.i:'l-'_lr.lll"-l] an C. Panyediaan dan utilisas) tesnoioagl

I US| Dacdat A
3 - 4 n KECusupan Penvediagan [ensdoa Kera

0 efextivitas pengamanan dan penyvelamatar (kuantias gan Kualitas) untuk KeDulunan
industri padat karyva yang menghadapi rodustrs dalam Ekosmsiem Bateral

ancaman keberlangsungan
= Bl Kecukupan Fasiitas dan Perduasan Akses

0 identifikasi permiasalaban dan b '.I"l"li.'l'.'|1._'lr| Pasar danfatau Demand terhadap Produk
bagl pertumbuhan industn padat kany £ kosistern Bateral

B Bekomendasi B identifiiasi Hambatan dan Permasatanan
dalam Pemb angunan Exkossiem Baterl

B Aelomendas|
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m SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANGUN MELALUI INFORMAS]
HASIL PENCAWASAN PADA & TOPIK DI DALAMMNYA

B Simpulan Potret Produlavitas dan Daya Saing
Ingustn Dalam Negen

a Simpulan atas Efektivitas Intervensi Pemaerintah
terhadap Peningkatan Produktivitas dan Daya
Saing Industn, mencakup;

a. irdustrn Pengolaharn;

b. Industri Padat Karya;

. Industri Baterai,

d. Industri Pariwisata;

e Investas! dan Kemudahan Perizinan; dan

f. Pengelclaan Keamanan dan Mutu Produk
Industri daiam Kemasan

B Simpulan efekihvitas optimalisas peluang dan mitigas: lantangan perdagangan global dan domestik, serta
keterkaltannya terhadap produktivitas dan daya saing Industr

B Hambatan dan Permasalahan Papingkatan Produktivitas dan Daya Saing Industri Dalam Negerl
® Rekemendas)

PENCUATAN INVESTASI
DAN KEMUDAHAN

PERIZINAN

B Analisis pemetaan target penyvediaan investasi Tahun 2026, serta analisis
ROASEM|ANSAMMAYS (900 aholss) ernadan cCApaan Penyedsan

B analizsis Ketepalan dan Kesslsrasan StrategiMebiiakan Pemerintah
IGrand De=ign dan Road Map) atas Penglatan (nvestas| di Pusat dan
Caerah

B} Analisis Ketepatan dan Kecukupan Kelembagaan atas Penguatan
Investasl, Hoordinas antar KL BUMMN, serts dengan pemernntah
taerah

n Analisis dan Sirm pulan atas Axkuntabdilas Implemeantas Ornline Singhe
Submission (055] di Pusat dan Daerah

B akuntabliitas dan Efektivitas Pembernan Duliungan Fasilitas
Fishal dan Mon Fiskal

Potret Peningkatan isestass dalam hMendukung
Penlngkstan Industri dan Hilirisasi, LMK, dan
Parwisata

B Hambatan dan Permasaiahan dalam Penguatan
investas dan Kemudahan Perizinan

B Analisis risiko froud

B Rekomendasi

'“ HADAN FENGAWARAN KELUANDAN DAN
T
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PENGEMBANGAN

INDUSTRI PARIWISATA
YANG BERKUALITAS

Potret Kontribus! Industrl Pariwlsata
ierhadap Fergekonomilan g Indones:a
Aralsis selepatan, Hetukupan dan
Keselarasan Kebljakan dalam Penguatan
Industn Parnvesata

Analisis Efektivitas Peningkatan Mial
Keskonomilan Farmvisata, melahul

a. Pengembangan Event Pariwisats bermilal
F ool ||r.-*'; sl

b Inovas dan Diversifikas! Produk

;.'-I.I FAWISATS

Efektivitas Program Pelatinan dan
Sertifikasl Tenaga Kera Industn Patwisata

Anallsis Kecukupan Amaeniizs Akzesibiitas,
dan Fas:litas Industn Parmaasata

Analisis Ketopatan Kebjakan Pembentulan
Indonesia Quality Todrsm Fund IQTF)

Patret Capaian Pembentukan [QTI

Hambatan dan Permasalahan
Pengembangan Industrl Pariwisata

Berkualitas

Rekormendas

TATA KELOLA
KEAMANAN DAN MUTU

PRODUK INDUSTRI
DALAM KEMASAN

Patrel dan analisis permasalahan miutu dan
keamanan produk industr] dalam kemassn
antara farm meliput bentuk dan frekuens
dan keterjadian penyimpangan, sebaran
adian pelanggaran, sebaran laporan

MSUMEn, San LN Deninc&Ean

Arnllsis keoukdpan kemangka kebliakan dar
kelermibagaan [mencakup tujuan, indikstor
kinera, kerangha interensl, dan
Hansemen pembagian/penurunan kinera
lintas KD terkait standarnsas dan
penguian mutukeamanan produk,
pengawasin Repatiunan, penangangs
laparan Konsurmer, serta penindakan slas
PErnYImpEngan

Analisis akuntaefitas keuangan dan knefja
iefekthitas) atas

2. Pelaksanaan penjaminan mutu dan
kEamanan produlk kemasan, terdtama

PEE L sertil | Kas dan ril_"iq‘l: BlEn

b. Pelaksanaan pengaswasan Keamanan
dan mutu produk dalsm kemasan

c. Pelaksanaan Undak Bnjut |[aporan
honsumen dan penindakan stos
pEnyimpangan

deriallsis dampak permasalanan tata keloka
kmamanan dan mutl produk indust
hermasan tarhadap days saing produk
Irdustr,

Harmibatan gan pormasalabhan dalam
pehjaminan, pengavéwaian, dan
penindakan

Fekomendas:




SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANGUN MELALUI INFORMASI

HASIL PENCAWASAN PADA 2 TOPIK DI DALAMNYA

B Simpulan Potret Keterserapan dan Herindungan
Tenaga Kera

B Simpulan atas Efektivitas Perlindungan Tenaga
Kerja

B Simpulan atas Efektivitas Peningkatan
Keterserapan Tenaga kerja

B Hambatan dan Permasalahan Peningkatan
Keterserapan dan Perlindungan Tenaga Kerja,

B Hekomendas|

A PENGUATAN PERLINDUNGAN

TENAGA KERJA

B Potret Permasalabian terkait Pemenuhan Perdindungan Pekeria Domestik dan Migran, meliputi
a. Tren Keterjadian Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
D, Sistarm Konlrak pada lenaga Kera Wakiu lertanti
- Pelaksanaan Kewaliban Perusahaan terhadap Pekerja (pembayaran gall, jaminan tenaga Kerja dli}
d. PFembavaran Fesangon kepgeda lenada Kerja yang teraena Permulusan Hubungan Kerj&
E Analisis Kacukupan Kehijakan dan Malem b Agaan Feringungan Ienaga Kera Lomastik dan MIQran
B Analsis atas Kepatuhan dan Efektivitas Perlindungan:
. Hak pegawasihak atas slatus hubungan Kera [Kontrak)
. Pengupahan
. HasHamaian Kena

. Pekena Migran iInooness [P

Aralisis atas Kepatuhan dan Efektivitas Jaminan Sosial bagi Tenaga Kerja

Aralislz atas Kepatuhan dan Efektivitas Peryehesalan Konfilk Hubungar

Kona dan nduskral

[ Analisis atas Perlindungan atas Permutusan Hubungan Ketja, serta
Penanganan Dampak dan Permutusan Hubungan Hora

Analisis atas Kepatuhan Posisi Jabatan Tensga Kerja Asing yang ada
i Inlorsesis

B Analisis Efektivitas Bauran Perlindungan Tenaga Kerja

Hambatan dan Fermasalahan atas Efektivitas Perlindungan
IEnaOa Kerpa

E HEROMeT a5

b‘ .“ EADAN BEMNCAWASAN KEUANDAN DAN FEMBANGUNAN
-



B PENINGKATAN KETERSERAPAN

TENAGA KERJA

B Potret ¥ondisi Keterserapan Tenaga Kerna Domestik dan Migran, antara lam
rrvel |l

a Tren Keterserapan Lulusan Sekolah

b Tren PErgangaguran

. Tren Penempatan Pekera Migran {negara dan jenis pekerjaan] dan Dormestik
Analisis Kecukupan Kebijaikcan, Strategl dan Eelembagaan

Analiss pemetlaan targel penyediaan iapangan karja lahun LU, saria goo

gy terhadap capalan Kinera

Araliss Elektivitas Intérvens galarm Penyvigpan dan Pencocokan Lemand atas
Ll usan

Anallsis Efcktvitas PFombontukan Kompeotens Lulusan sesuak Dermand Industr
Dunia Kerja Dalam dan Luar Megeri

Analiss Elektivitas Pemastian Heterserapan Tenaga Kerma yang Dipersyaratkan
daiam |mesias

Analisis Efektivitas Penyelenggarsan/penyediaan Pasar Karja
Analists Efektivitas Perluasan Demond atas Tenaga Kerja

Efektivitas Bauran Program Penempatan/penyaluran Tenaga Kerja

amestik dan Migran

Hambatan dan Fermasalanan PeEninoliatan Relerserapar lenans Keris

A E 08 O G O 88

Rekormiendas




SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENGAWASAN PADA & TOPIK DI DALAMNYA

B Simpulan Potret Pembangunan Kawasan dan
Kewllayanar

® 5impulan Efektivitas Pengembangan Sentra
Ekonomi dan Kewilayahar

B Simpulan Efektivitas Pengembangan Ekspar
Berbasis Kewllayahan

B Simpulan Efekinvitas Peningkatan Perdagangan
Diornestik antar Whlayah

B Simpulan Efektivitas Pengembangan Kawasan
Transmigrasi

B Simpulan Efektivitas Pembangunan Perkotaan

B Hambatan dan Parmasalahan Pembangunan
Kawasan dan Kewillayahan,

B Rekomendasi

A PENGEMBANCGAN KAWASAN SENTRA
EKONOMI DAN PERDAGANGAN

Bl Potret permetaan target dan indikator kinerja 3 Analisis Efeliivitas Pengermbangan Kawasan
pembangunan Kawasan Tahun 2006, serta anaksis terhadap Penyerapan Tenaga Kerja, Femningkatan
kesenjianoan [gop analyss] nya terhadap progres Investas, Pertumbunan Ekonomi Khususnya

capalan Kewilayahan

E Aralisin kesplarasan stratenl pembarcaunan E Analisis Efekivias Pemanfaatan |nsentif Fisksl dar
kawWwasan terhadap strategl perm ban gl han Mon Fiska
ke la/atan maupun strateg| pembangunan

[N Analisis Efektivitas Utilisas] Kawasan dalam
Mendakung Penguatan Daya Salng Industr] serta
Aralisis Kecubkupan dan Keselarasan Mebijakan Maningkathkan Periumbuban Exonom

ckonoma

Analiss Kapasitas dan Tata Kelola Kelembagasan [} Hambatan dan Permasalahan Pengembangan
Kawasan

d G &

Araligs Efektvitas Pepguatan

= I Rekomendas
& PFroduktvitas, investas, Riset dan Inovas

b 500 dan Promios:




B PENGUATAN PERTUMBUHAN EKSPOR DAN

PERDACANGAN DOMESTIK BERBASIS KEWILAYAHAN

Anglizs Ketepatan dan Kecukiupan Strategl Pemerintah (Grond Desigry dan Roog Map) Ekspor dan Perdagangan
Lomesiik Deroasis Hr.'w-iay:man

BN Analisis perbandingan target terhadap capalan kingrja pemeratan dan pertumbuhan ekspor antar wilayah, serta
perdagangan domestik lintas wilayah

BN Analisis Kecukupan dan Ketepatan Kelermbagaan Ekspor dan Perdagangan Domaestik antar wilayah

B Analisis Ketepatan, Kecukupan, dan Kesalarasan Bauran Kebljakan K/L/'D datam Ekspor dan Perdagangan Domestik
antar wilayah

B3 Analiss atas Akuntabilitas (Keuangan dan Kinerja) dan Tata Kelols Ekspor dan Perdagangan Domestik antar Wilayah
Minimal Mencakup Programykegiatan:

a. Hiset dan Diersifikas! Pasar

b Promosi dan Bronding Perdagangan Luar Wegen

g, Dukungan Daerah Kewllayahan
B Analisis efektivitas dan dampak skspor dan perdagangan domestik antar wilayah terhadap permbangunan kewilayahan
Bl Hambstsn dan Permasatahan iRoot Couse Analysis)

O rekomendas

PENGAWASAN
KEWILAYAHAN
PEMBANGUNAN

PENGEMBANGAN
C kawasan

TRANSMIGRASI

PERKOTAAN
(URBAN DEVELOPMENT)

B Analisls Kecukupan dan Ketepatan Strateg
Hebijakan Trapsmigrasi dalarm mendorong
pemerataan pembangunan kewitayahan 0 Analisis potret kontritesi perkotaan terhadap

i perekonomian nasional, antara 1ain meliput

kontribus| Produk Domestik Regional Bruto

[PDRB), perwerapan investasl dan penyerapan

tenaga kari

B Analisis perbandingan target kinera
pelaksanaan transmigras Tahun 2026 terhadap
progres capatan pelaksanaan Transmigras|

B Analisis Caparan Redistribus! Tanah bagl Warga Bl Analisis pametaan target kinerja permbangunan
Transmigrasi anglomeras perkotaan (khususnys Tabn 2026)

- seria analisls kesenjangan (gop analysis
[ Analisis Kecukupan dan Capalan Pembangunan ’ AR e

infrastrubktur Pemukiman dan Akees]billitas
Lgistik

B Analisis Perlibatan Warga Transmigrasi pada

ckonomi Lokl

B Analisis Tingkst Keterhubungan Kawasan

Fansmigras ke Pusat Ekonomi

Analisis Ketepatan dan Kecukupan dukungan
pemerintah daerah selempat terhadap
Helancaran pelaksansan ransmigras:

Hambatan dan Permasalahan (Root Couse
Analysts|

Helkomendasi

lerhadap progres capalan

Anafisis ketepatan, ketepatan dan kesslarasan
kebljakan pembangunan perkotaan, meliput
aspek pertumbuban ekonomi, infrastruktur
dasar dan peningkatan kualitas hidup, serta
mobllitas dan konektivitas

Analisis wualltas perencanaEan REMOENSURARN
clan perencanaan 1ata ruang perkotaan

Analisls efektivitas intervensi KUD dalam
pembangunan perkotaan, minimal mediputl;
akse=ibilitas atas layanan dasar, sanitas: dan
penataan persampahan, keterssdsan dan
produktivitas lapangan kerja. s=rig mobilicas
wanga. [ermasuk D"_"I"I}-E'EI'EI an layanan angkutan
UMmUm massal kowasan perkotaan

Rl GRS anolyss perrmassianan proyek
Pembangunan perkotaan

Rekomendas: perbaikan

AGENDA PRICATTAS PENCAWASAN IO n' '4
L]



FLA LA UM 1M SEMOATA DIMOSONG AN

m HADAN PENGCAWASAN KELANCAN DAN PEMBANGUNAN



® KETAHANAN
PANGAN




Analisis keberadaan, kecukupan, dan
ketepatan Graond Design Swasembada
Pangan

KETAHANAN
PANGAN

Fotret target dan capaian swasembada
pangan

Analisis gap/selisih antara kebutuhan
dan pencapaian swasembada pangan

(surplus/minus)

Analisis pemenuhan gap/selisin antara
kebutuhan dan pencapaian
swasembada pangan
imporfekspar/lainnya)

Analisis root couse permasalahan
pencapaian swasembada pangan

Analisis Capalan Indeks Kesejahteraan
Petani beserta identifikasi permasalahan
yang menghambat capaian

Analisis Efektivitas Bauran Kebijakan
Pemerintah dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Petani

S PULAN TR0 RsT

L) FRA PRl LN

Analisis kelengkapan, kecukupan,
kualitas, serta integrasi data sektor

pangan

B TR s

bl LA AT AT
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PENINGKATAN
PRODUKSI PANGAN

. KETERJANGKAUAN DAN
KETERSEDIAAN PANGAN
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SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA T TOPIK DI DALAMNYA

B Cambaran umuom Kecukupan |perbandingan keoutshan
dengan produksi dan sebaran wilayah atas 14 komoditas
pangan) dan sustainability produksi dalam mendukung
swasembada pangan.

B Analisis ketepatan kebljakan/grond desain peningkatan
produksi papgan dalam mendukung swasembada
pangan, iermasuk keseigrasan kebijakan pusat dan
daerah

B Analisis kesasuaian Implementas dengan rancangan
KeDijakan

B Simpulan efektivitas peningkatan produksi dan
produktivitas 14 (empat belas) komoditas pangan

M Risilko vang belum termitigas

B Rekomendasl perbaikan kebijskan/implementasi
simpulan efektlvitas pelaksanaan program

TATA KELOLA

A LAHAN PERTANIAN

B Cambaran umum pemanfastan |ahan pertanian (luas lakan, luas lakan produktif dan ssbaran per
wikayah gan perbarmdingan aengan tahun-tahun sebedumnya)

B} Analisls ketepatan dan sustoinabiiity rmncangan kebijakan pemanfaatan lahan pertanian

B Analisis kesesuatan implermentasi dengan rancangan kebtjakan

B Heselarasan mncangan dan implermentas kebijakan antars pusat dan dasrah

B Analisis pelakzanaan program Cetak Sawsh

B Analisis permasalaban [root cousel dan kondis! lahan yang perlu menjadi parhatian pamenntah
B Rsio vano belum termitigas)

[ Simpulan efektivitas pelaksanaan program

n HeRDMendasl peroaiEan H-F-!'.-.:iq:.,'l".ulr'l'lrﬂf“'l"lﬁr.':Eﬂ'
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E' TATA KELOLA PROGRAM

BIBIT DAN BENIH UNGGUL {f:_.

B Sambaran umum kecukupan permenuhan bitit dan benlh nasional (kebutlban; produbsy, impor dan sebaran
pErwilayah)

B aAnalisis ketepatan dan sustainability rancangan kebijzkan program bibit dan benib unggul
B Analisis kesesuaian implementas| dengan rancangan kebijakan
a Heselarasan rancangan dan implementasi kebijakan antara pusat dan dasrah

B Analisis kemampuan penyediaan benih dan bibit olen industrl dalam negerl (ketergantungan benih dan Bl
terfacsp produs impor)

B Akurtabiitas keuangan dan kiner|a [termasuk kefepatan sasaran, waktu, kualitas, jenls, dan adrministiasi)

EX Anallsis perrmasalaban roof couse) dan kondisl (kecukupan dan sebaran) bibit dan benik yang periu men|adi
parnatian F.‘DI'I'IETIF"..ﬂl"n

B mstko vang belum wermtigas
B simpulan efektivitas pelaksanasn program

B} Rekromendas| perbaikan kebijakan/implementas:

Paran BUMM dalam Tata Kelola Program Bibit dan Banih Unggul

B Peta BUMM dalam tata kelfola bibit dan benih unggul

Ed Analizis ketercepaian penugasan pemerintah eleh BUMN

Bl Analisis potensi produksi BUMN [bibit dan benih) dalam memenuhl kebutuhan dalam negeri

B Analisis daya saing produksi BUMN (bibit dan benih) terhadap produk impor

C TATA KELOLA

PUPUK BERSUBSIDI

B Sarmbaran urmurm Kecukiupsn permenchan pupuk nasional (kebutuhan, produksi,
siurplus/defisit, eksporfimpor dan sebaran per wilayah)

B Akuntabilitas perencanaan dan penganggaran pupuk bersubsidi

3, ketepatan pernitungsn kesutuhan dan penstapan Flokasi pupul bersubsic - g
m— e i -
b, ketepatan penetapan Harga Pokok Penjuatan (HPP) dan Harga Eceran - _ —
Tertinggl {HET) pupuk bersubsidi: dan r——— Ml il -
_-_-._& ‘—'— e —
c ketepatan pengalokasian anggaran pupuk bersubsidl - — -
B Axuntablitas pengadaan dan penysluran pupuk beraubsidi e ———— ’ - ——
[ Ketepatan tata kelola distribusl pupuk bersubsidi (ketepatan sasaran _—n:._...-—--—-—""-ﬁ.
Wikl jurmiah, serts mekarnisme Dengawasan| :

B Reikoyang belum lermitigas

[} Stmpulan efektivitas kebljakan permenuban pupuk bersubsidi
terhadap produktivitas pangan

[ Analisis atas tata kmlota slsbter informasi pupuk bersubsidi
yang terintegrasi

Bl Rekomendasl perbalican kebijakan/implementasi

Peran BUMM dalam Tata Kelola Pupuk Bersubsidi
u Peta BLUIMN dalam Tata Kelola Pupuk Masional

Kinera dan akuntabilitas pemenunan pupuk bersubsd)
cleh Bu MM

[ Akuntabilitas penyaluran pupuk bersubsidi oleh BUMN



PENINGKATAN
INFRASTRUKTUR

PANGAN NASIONAL

Fotret sebaran dan kendis) inf rastrustun
pangan |anallsis regional)

Cambaran 2lokas) betanja pamenntah untuk
pembangunan infrastrukt ur pangan
Laringan ingas., perpompaan untuk
poartanian]

ARuntabiiles Keuangan dan progres kireipo
pembangunan infrastrulitur pangan
(termmasulk ketepatan sasaran, wakiy
kualitas, jenis, dasn adminstrgs:|

B Keselarasan rancangan dan Implementas

I-:‘F_'J_'-I: akEn antars pusat gan dagran

Analisis efektivitas pembangunan
Infrastruktur panoan dalam mendorong
Qe rgRalan produbes panoan

Pormasalahar dan kondisl (kecukupan dan
sebaran) nfrastruktdr pangan yang perllu
meanjadi parhatian pemerintah

Helkomendas] peromikan
kebilinkan/m piEmmantas

SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]
HASIL PENCAWASAN PADA T TOPIK DI DALAMNYA

B Cambaran umum kecukupan (perbandingan kebutuhan
dengan produksi dan sebaran wilayah atas 14 komoditas
pangan) dan sustainability produksi dalam mendukung
swasembada pangan.

B Analisis ketepatan kebljakan/grond desain peningkatan
produks pangan dalam mendukung swasembada
pangan, iermasuk keseidrasan kebijakan pusat dan
daerah

B Analisis kesasuaian Implementas dengan rancangan
kebijakan

B Simpulan efektivitas peningkatan produksi dan
produktivitas 14 komoditas pangan.

M Risilko vang belum termitigas
B Rekomendasi perbaikan kebijskan/implementasi

PENINCKATAN
DUKUNGAN PERALATAN

PRODUKSI PANGAN
(ALSINTAN)

B Cambaran umum kecukupan dukungan
alsimtan [kebutuhan, penyaluran, dan
sedaran)

u AREiSE ketepaian dan sustoinaiicy
rancangan bauran kebakan dukungan
peralatan produksl pangan

B Analisis kesesuaian im plermentasi dergan
ranpcangan Kebyakan

B Anglisis kondis|, kecukupan, serta
pemanfaatan alsintan yang berasal dar
bantusn pemarintah pusat dan daerah

O Axumtabilitas keuangan dan kiner)a
(lErmasuk Ketepatan saSaran, Waktu,
kualtas, jens, dan administras)

O Permasaishan (oot couse) dan kondis
(kecukupan, sebaran, don pemanfastan)
aEintan yang perlu menjsdi perhatian
pamenntan

u Rigiko va e Bl el aas

B anaiisis efektivitas Kehijakan dukungan
peralatan produksi pangan dalam
menirgratkan produls pangan

B Relomendasi perbalkan
kebijalan/implementasi



F

PENANGANAN
PASCA PANEN

B Analisis ketepatan rancangan bauran kebijakan dalam meningkatkan kemampuan penanganan pasca panen

[ Analsis kesesuaian [mplementasi kebijakan dengan rancangan kebijakan

B Analisis permandaatan teknolog| pertanian dalam penanganan pasca panen

B Simpulan efektivitas bauran kebijakan penanganan pasca panen dalam meningkatkan kualitas hasi produksi pangan
B Formasalahan (oot couse) dalam peranganan pasca panen yang perlu menjadi perhatian pemerintah

B Risiko yanag belum termitigasi

Bl Rekomendasi perbaikan kebijakan/implementas:

G PENDAYAGUNAAN

PENYULUH PERTANIAN

Bl Analisis ketepatan rancangan bauran kebijakan dan anggaran penyelenggaraan penyuluban pertanian dalam
rfangks pencapd@n swasembada pangan

Bl Analisic proses pengalthan penyulun pertanian dan Pemnmda kepada Kementenan Pertaniian
B} Standarizasi kompetens: dan standar jabatan penyuluh pertanian

u Peta dan sebaran penyuluh pertanian, termasuk kebutiuhan pamydllich

B Pembentukan dan penguatan kelembagaan petani dan kelembagaan ekonomipetani

B Dukungan penyediaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendukung tugas penyuluh pertanian dalam rangka
pircepalan swasembaca pengan

Bl Optimalisasi peran penyuluh pertanian dalsm pelaksanaan percepatan swasembada pangan berkelan/utan
B Permasalahan (root couse) optimalisas: peran penyuluh pertanian dalam rangka pencapaian swasembada pangan
B risiko yang belum termitlgasi

B} Rexomendas: perbaikan ke bijakaryimplementas!



SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA 3 TOPIK DI DALAMNYA

B Cambaran umum ketersediaan, stabilitas harga
dan sebaran wilayah atas 14 [empat belas)
Komiaditas pangan

m Analisis ketepatan kebljakan/grand design
peningkatan Ketersediaan dan keterjangkauan
pangan, termasuk keselarasan kebijakan pusat
dan daerah

B Analisis kesesuzian iImplementas| dengan
rancangan kebijakan

B Simpulan efektivitas ketersediaan dan stabilitas
harga atas 14 (empat belas) komoditas pangan,

B Risilo yang belum termitigasi

B Rekomendasi perbaikan kebliakan/implementasi

b

STABILISAS| HARGA DAN

f-""j.r..-:n- L
A SUPPLY CHAIN KOMODITAS PANGAN l@?

Trwwulan 1, 1L HHL 1N
Pemantauan harga 14 lempat balas) somoditas pangan
B Pemantauan Neraca Pangan

Calam hal terdapat komoditas yvang hamo danatad ketersadiaannya bergejolak, dilaniutkan dengan
pengawasan terhadap rantal pasok {supply chain) kemoditas tersebut

Triweulan 11k
B Cambaran umum Kebutuhan, produksi dan sebaran wiksyah atas 14 [empat belas) komoditas pangan

E Analisis ketepatan rancangan Dauran Kepyakan Stanilsas Nanga dan Kesanoarnmn SLDpy Cnam {tErrnasil
distribusi dan tata niagal komoditas pangan

E} Analisis kosesuaian implementas kebijakan dengan rancangan kebijakan stabilisasi harga dan supply
chain komoditas pangan

B Analisls titik kntls dan panjang supply chaln vano dapat berpengarub tethadap kelanglkaan stok dan
fuktuasi harga komoditas pangan.

B Simpulan efektivitas bauran kebijakan stabilisasi harga dan supply chain
komoditas pangan

[ Permasalahan (root couse) terkalt stabilisasi harga dan supgpiy chain
komoditas pangan

n M ISIRD arng oelurm termitigas!

B Rekomendasi perbaikan
hebljjakan/implemenias)

BADAN BENGAWARAN KELANCAN TN
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PANGAN PEMERINTAH

B TATA KELOLA CADANGAN
=]

Level Pemerintah Pusat:

[ Analisis ketepatan bauran kebljakan pemenuhan cadangan pangan pemerintah pusat dan daerah atas 14
lempat bofazg) kormoditas

B Analisis keselarasan kebijakan cadangan pangan pemerintah dan implementas! Instrubs| Presiden Nomor 6
Tahun 2025 tentang Pongadaan dan Pengelolaan Gabah/Beras Dalam Negerd serta Pepyvaluran Cadangan Beras
Pemerintah (Ihpres Nomor & Tahup 2025}, terutama komoditas Gabah Kering Panen [CKP) any guolity, beras
gdan agung (pengadaan, pengelolaan, penyaluran, dan anggarman)

B} Analisis ketepatan perencanaan kebutuhan cadangan pangan pusat dan daerah (termasuk basis data yang
digunakan, Keselarasan perkiraan dengan kebutuban ril dst}

B akuntabiliitas kinerja dan keuangan pengelolaan cadangan pangan (termasuk pengadaan, pengelolaan, dan
pofyatUrany

B 2nalisis kinerja perigelolaan cadangan pangan dalarm menjaga stabilitas harga komoditas
Bsm pulan atas efektivitas pelaksanaan program

Bl Permasalahan (rooct cause) terkait pemenuhan cadangan pangan Permnerintah Pusat yang perlu menjadi
perhatian Pemerintah

B misiko yang belum ferrmiigasl

n Bekomendasl perbalkan kebljakan/implementasi

Leve| Pemerintah Daerah:

[ Analisis ketepatan kebi@mkan pemenuhan cadangan pangan pemerintah daerah atas 14 [empat belas
komoditas pangan

Analisis ketepatan perencanaan kebutuhan cadangan pangan pemerintah daerah (termasulk bas:s data yang
diglunakan, keselarasan perkiraan déengan kebutuhan il dst.)

0 Akuntabilitas kKinerja dan keuangan pengelolsan cadangan pangan pernerintah daerah (termasuk pembelian,
penyimpanan, distribusi]

B Analisis kinera perigelolaan cadangan pangan datam menjaga stabifitas harga komoditas

B Simpulan atas ofektivitas pefaksanaan program

B Permasalahan (root cowsa) terkait pemenuhan cadangan pangan pemaerintah daerah yang perlu
menad| perhatian pemernntah

B fRisiko vang belum termitigasl

B rekomendasi perbalkan kebijakan/implementas

Peran BUMN dalam Tata Kelola Cadangan Pangan:

[ Analisis kinerja atas implementasi pengadaan
gabah/beras dalarm negerl mulal dar
pongadadn, pengelolaan, pamaluran
dan pelaporan

B Analisis terhadap harga permbelian beras
oleh Permernntah dan kebutuhan anggaran
dalam rangka penugasan Perusahaan
Umumm Badan Urusan Logistik (Perum
BULOG)



SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA 3 TOPIK DI DALAMNYA

m Cambaran umum ketersediaan, stabilitas harga
dan sebaran wilayah atas 14 komoditas pangan.

m Analisis ketepatan kebljakan/grand design
peningkatan ketersediaan dan keterjangkauan
pangan, termasuk kaselarasan kebijakan pusat
dan daerah,

B Analisis kesesuaian iImplementasi dengan
rancangan kebijakan

B Simpulan efektvitas ketersediaan dan stabilitas
harga atas 14 komoditas pangan.

B Risiko yang belum termitigasi

B Rekomendasi perbaikan kebijakan/implementasi

C TATA KELOLA KAWASAN SWASEMBADA PANCAN,

ENERGI DAN AIR NASIONAL (KSPEAN)

B Analisis kotepatan kebifakan pengembangan KSPEAN (grand design yang malingkupi sisi on-farm,
off-form, serta kesslarasan antar instansi pusst dan pemerntah daerah]

B Kuslitas tata kelola lahan pangan untuk KSPEAN {terkait dengan status [ahan, pembagian lahan, dst)
Kotersedman bibit dan pupuk yeng sesual dengan kandis [ahan

[ Keselarasan kegiatan KSPEAN dengan kegiatan dukungan (irigasi, wadulk, bendungan, embung,
sumurpompa bor, @lan, saprody alsintan, dst.)

B¥ Target dan progres penyelesaian pembangunan ESPEAM
B Pencapaian target produks! dan produkttivitas pangan di KSPEAN

[ Efextivitas sistem logistik, pengolahan dan nital tambah hasil produksl, serta distribusi dan pemasaran
harbacis digita

B Eifcktivitas korporasi petan| [berdaya guna untuk meningkatkan kesejahteraan petani)

B Analisis keberlanjutan produksl lahan pertarian yang mendapat bantuan program KSPEAN pada tahun
boritkutnya

B Pormasalahan (root couse) terkalt pengembangan KSPEAN yang perly menjad| perhatian pemerintah
Bl |dentifikasi bost practice pelaksanaan program KSPEAMN untuk dapat direplikasi pada KSPEAN lainrya
[} Risiio pelaksanaan KSPEAN yang belum termitigasi

B} Simpulan atas efektivitas pelaksanaan KSPEAN

Ed Rekomendasi perbaikan kebiskanfimplementasi KSPEAN
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KETAHANAN
ENERGI

Potret ketercapaian/
efektivitas permbangunan
swasembada

Analisis kecukupan,
ketepatan, dan keselarasan
kebijakan swasembada
energi

Efektivitas optimalisasi sumber
energi dalam negeri
(indigineous resources) untuk
meminimumkan impor energi
dan sumber energi

Analisls keterjaminan
[security) pasokan energi
dalam hal terjadi
keterbatasan produksi dan
atau impor energi

Analisis success/fail foctor
swasembada energl

SIMPULAMN TINCHAT SENTOR IN
i S

2 TEMA Dl DALAMNTA

Identifikasi ruang
perbaikan swasembada
enargi
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SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCUN MELALUI INFORMASI

HASIL PENCAWASAN PADA 3 TOPIK DI DALAMNYA

B Potret ketercapalan/efektivitas pembangunan
swasembada energi

B Analsis kecukupan, ketepatan, dan keselarasan
kebijakan swasembada energl

M Efektivitas optimalisasl sumber energi dalam neger|
{indigineous resources] untuk meminimumkan
impor energi dan sumber energi

® Analisis keterjanninan (security] pasokan energi
dalam hal terjad| keterbatasan produksi dan atau
impor energi

® Analisis successfail factor swasembada energl

B identifikas! ruang perbalkan swasembada energl

KETERSEDIAAN PASOKAN PERLUASAN AKSES
ENERGI (GAS BUMI, DAN KETRIQANGIALAN
MINYAK BUMI, DAN Oy A B
F BAHAN BAKAR MINYAK/BEM,
BATUBARA) DAN LISTRIK)
[ Analisis kebutuhan dan kecukupan/ketersediaan Profil konsurmsl (kebutuban) enengl [Cas Burmi, BBM
pasokan energi dary Lstre)
B} Analisis Kecukupan, Ketepatan dan Keselarasan [y Potrot akses|bllitas BBM, Gas Bumi, dan Listril serta
Kabijakan ketersedinan pasckan energ kot impangan distnbus: energs por wilayah; desa-kota
u Analsic efektivitas prosedur dan Tata kelola Peryediaan E Analisis Keculiupan, Ketepatan dan Meselarasan
250 lan energl dalam mendukung Ketahanan Enengl Kebijakan periuasan akses dan Keterangakuan Energi

(termatul supply-dernand, ekspor-impor, pemenuhan
Damestlc Market Chllgation [DMO), cadangan energt
dar surmiur minyak masyarakat)

B Analsis kecukupan dukungan infrestruktur penunjsng
distribus! energi

1 i = T ' - =
B Efektivitas Strategl Optimalisasi Eksplorasi dan Produksl 8. Infrastruktur jaringan gas bumi untuk rumah tangga;

energl, termasuk Peningkatan cadangan energi b, Analisis apportunity loss dampak keterlambatan

Analisis kecukupan kemudahan perizinan, pembangunan kilang

Investasi/pendanaan, dan infratruktur pendukung c. infrastruktur penuniang distribusl BBM dan Liguefed
(termasuk penugasan BUMN energi) dalam mendukung Petrafeum Gos (LPG} (Stasiun Pengisian Bahan Bakar
ketersediaan energl Urnium {SPBU), Sub Penyalur LPC, Tangkd dan Kapal)
B Analisie aspek konservas! ingkungan dan adaptas| d. pembangkit [istrik, [aringan transmisi, dan distribs
perubahan [kim energl dengan teknologi smart grid
B8 Analisis risiko dan pengendalian fraud dalam penyediaan B Analisis Keteriangkauan harga energi, termasuk
energl ketepatan dan efektivitas subsidi enengl
O Rekomendasi B Analisis Efeltivitas peran BUMN dalam mendukung

perluasan dkees dan keterjangkauan energl

B} Analiss risiko dan pengendalian fraud

TRANSISI ENERGI O =
C MENUJU PEMBANGUNAN ecall i
REMDAH KARBON
A Potret pernanfaatan Energl Baru Terbarukan (EBT) [§ Efektivitas perbaikan kebijakan tanf dan subsidi, regutasi Tinglkat
dalam bauran energi nasional Komponen Oatam Meger (TEDGM], dan penyediaan tenaga lerja

bidang Energl Barw, Terbarukan, dan Konservasl Energi (EBTKE]
dalam mendukung pengembangan skosstem pandukung energl
bersih

B Anahsis Kecukupan, Ketepatan dap Keselarasan
Kabipakan transis energl

Efektivitas perluasan pemanfaatan ofusl terutama proyek
pemedisan Derolaiaan LUviuk vollirme DeEmyaluran seisih Barga

B} Efektivitas divers:fikas enangi menuju enerol bersih <]
{tarutama proyek peryiapan puraardpa hasil riset
dan impvasi teknologl nukdir unluk energl; dan

e biodirss()
pényimpanan karbon (Carbon Capture and
Srorage/CCS i Efektivitas Pengembangan teknologl penyimparnan energi dar
rrCrogng

B Efektivitas peningkatan kapasitas pembangidt lstrik
enengl terbarukan [erdtams proyes pembangunan 0O Analsis Ketersediaan, Ketepatan Alokasi, dan Efektivitas Pendanaan
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dan untuk Program transisi energl menuu pembangunan rendah Karoon
Pembangkit Lestrik Tenaga Mikro Hidm [PLTMH)]

B aAnalisis risiko dan pengendalian froud

B Hekomendasi

'“ HADAN FENGCAWARAN KELANGAN DAN FEMBANGUNAN



PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN
YANG BAIK

® PENGUATAN
' DAN BERSIH




PENGUATAN
PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN

YANG BAIK DAN BERSIH

Analisis daya unghit Analisis daya unghkit penyelenggaraan

penyelenggaraan pemerintahan pemerintahan yang bailk dan bersih

yang baik dan bersih terhadap terhadap pencapaian tujuan

peningkatan keparcayvaan publik pembangunan nasional

Identifikas) permasalahan aktual Rekomendasi kebijakan dan strategi

penyelenggaraan pemerintahan keberlanjutan dalam rangka

yang baik dan bersih penguatan penyelenggaraan
pemerintahan yang baik dan bersih

s TEMA DN DALAMNYA




PENGUATAN TATA KELOLA,

MANAJEMEN RISIKO, DAN
PENGENDALIAN KECURANGAN

é PENGUATAN

= TATA KELOLA
TEMATIK




SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANCGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA 3 TOPIK DI DALAMNYA

m Analisis profil dan kualitas tata kelola, manajernen
risiko dan pengendalian kecurangan

m Analiss efektifitas tata kelola, manajemen risiko, dan
pengendalian kecurangan dalam mendorong
akuntabilitas pervelenggaraan pemearintahan

| Analisis efektifitas pengawasan intern dalam
mendorang pencapaian tujuan pembangunan
nasional

B Rekomendasl kebijakan dan strategi keberlanjutan
dalam rangka penguatan penyelenggaraan
permerintahan yang baik dan bersih

A

KAPABILITAS APARAT
PENGAWASAN INTERN
PEMERINTAH (APIP)

B identifikas| sebaran dan kapabllitas APIP

i

Pemetaan kuanttas dan Kualitas APIR di LD
[kompoati kelembagaan, kempetenst auditor,
sortifikass profoesi),

cAnallsis Kesenjangan kapasitas antar daerah dan

KIL, terminsuk varas ketorsediaan SOM,
infrastruktur, dan dukungan angoanan

Identifikas ketidakssimbangan antara mandat
pEMgEWESaN QeEngan surmber daya yang tersedia
baik padas aspek volurme penugasan, cakupan
PERgaWAsan, Maupun kompieksitas isu yang harus
diawvasi

B Analisis efeltivitas pengawalan APIP

a

Evaluasi peran APIP dalam siklus manajemen
kinerja pemenntan {(perencanaan, pelaksanaan,
pelaparan, pertanggungiawaban)

Pemetaan peran pengawasan ARIP dafam

T :'*tiurur'-r_.'l peEnCAPaan Drogram priorias
nasionalfdmarah (termasuk PHTC), beserta analizls
clfektivitas peran terssbut

Analisis efeltivitas pengawalan Governance, Risk
and Compliance (GRC) framewark; dan

Analisis implementas] early warning system, reviu
dan pengawalan berbasis rsiko

B Evaluasi tata kelola pengawasan ARIP

l*

Analisis manajemen organisas APIP [struktur,
imdependensi akuntabllitas mta hubungan dengan
pimplran)

b, Analiss kuslitas pensrapan risk-bBosed ool

c Telaah inbegras) hasl pengawasan APIP dengan

proses pengambilan Keputusan pemonntah

B Anallsis kebermanfdatan APIF {erhadap
pembanguran

a, Evaluas kontnbus: has| pergawasan ARIP
terhadap peroaikan akuntabilitas kedangan
negara/dasrah

b Analisis damipak pengawasan ARIP terhadap
efektivitas program pembangunan (rsalrys
peningkatan Kualitas layvanan publik, capakan
irdikator REJMBIRRIMO),

c. Identifikasi potret keberhasilan dan
kelerbatasan paran AR|P dafam mengukiuung
agenda refarmas birokrasi dam good
governance

B dentifikas! permassfahan dan hambatan
penguatan AR, meliputs

a, Kesenjangan Kapasitas SOM, Keterbatasan
anggaran, dan lemahnya mandote
enfarcerment

o: Terganggurnya mdependans) APIP karena
positioning organisas dan tata hubungan
malembagaan

¢, Belum optimalnya pemanfaatan teknologl oudit
digital, dota analytics, dan continuous ouditing.

d. Rendahnya tindak [anjut rekomendast hasil
pengawasan

u Anallss nsilo fraud dan risiko kelemahan tata
kelola

g, Identifikasi korentaman APP dalam mendeteks:,
mencegan, dan memastikan efektivitas
pengendalian risiks frowd pada K/LIT

. Analsls kasablltas APIP dalam miengawas area
DS kD LERgaL Frsal

FBE1, sektor dan program yang ladi mandat
KL untuk APIP KL atau

FH] gaarmh, peraelciaan TED, dana oesa
dan parmbiayaan daarah untule AR
Ciaarah

Rekemendasi strategi penguatan kapabilitas APIP




C

PENGENDALIAN
KECURANGAN

g

B Anallsis prafil fravd pada K/L/DYBL:

a

Pemetadn modds kecurangon tads sekbor
pembangunan dan pelayanan publik,
termasul faktor permicu dan skenario
peiak=anaan modus

Analisis mgrifikans dampak: matesial
IHedangan, asel, keruglan negara) dan
non-matarial [(kepercayasn publik, reputas,
kualitas layanan),

dentifikasi kefernahan sistern cegah, deteks,
dan respon yang membuat froud berulang
atau sulit diberantas

B Evsluasi Sistemn Pengendalian Kecurangan

Telash keberadaan desain kebyakan, regulas),

dan mekanEmes pengendalian Kecurangan
di KL/D/BU

Canalsis kecubupan Infrastrubktue

pengendalian [50P, unit khusus,
whistheblowing system, audit intermal,
perlindungan pelapor]

Identsf Ikasi kesen|angan antara desain
sistermn dengan prakiilk akiual ol lapangan

Analfisis Efektivitas Implementasi
Cegah-Deteksl-Respon

a

Pengujian sejauh mana kebljakan dan
instrumen pengendalian diterapkan secars
konsisten.

b. Analisls responsivitas mekanisme detoksi dini

tearly warning), iInvestigast, dan tindak lanjut
froud, dan

Identfikasi kefemahan pelaksanaan
rminimnys Kapasitas 50DM, Intenvens
kepentingan, dan lemalmya koordinadd
artaraktor,

Penguatan Tata Kelola Diata

i

Evaluas| validitas, akurasi, dan mtegrasi data
keuangan malpun Non-Keuangan yang
digunakan untuk mendeteks anomall,

Identifikasi risiko manipulasi atau rexEyasa
dalam pengelolaan data yvang berpotends:
rmiemicl froud.

Stratiegl pernanfastan big data, dota
analytics, dan contiuous ouditing untuk
mening katkan adetets) froud

Strategi Pengiuatan dan Keberlanjutan Slstem
Pengendalian Kecurangan

a

Penerapan kerangka Cegan-Deteks-Respon
yang adaptif pada berbagal sektortingkat
pemerintahan dan BUMN/BUMD.

_Penguatan integritas kelembagaan melalul

budaya anti-fraud; perlindungan pelapor,
dan sanks yang konsisten,

Kolaboras! [intas lermbaga umtuk- menutup
celah pengawasan dan mendorong sinergl
pencegahan

RHekomendasi Kebijakan

B SISTEM PENGENDALIAN
INTERN PEMERINTAH (SPIP)

&
-
0 Analsis Bualltas Perencanaan Stratégis dan Penetapan Tujuan K/L/D

a Anahbzis kotepatan dan keselarasan: penetapan tujuan KL/D dalarm
mendukung PHTC sesual ingkup tugas dan fungsinya.

b Evaluasi keselarasan tujuan organisas dengan RPIMN/RPIMD,
temmasul kusiitas penyusunan ndiliator kinerja

. Analbss konsistens) cascading kinena antar level organisas: seria
keakuratan target; dan

d. Telaah efektivitas strategl pencapaian tujuan, mehputl efisens
surnber dayva dan folus pada hasil [outcame]

B Analisks infrastruktur SPIP dl K/L/D

a Komitmen pimpinan dan budays crganisasi dalam membangun
pengendalian intern,

b Tejaan kebijakan, mandal, prosedur, dan sistem tata kelals,
manajemen rsike, pengendalian fraud, serts kepatuhan

. analisis strukiur kelernbagaan vang menangani fungsi tata kelola
tsiko, fraud control, dan kepatuhan

d. Cukungan 50OM [Kompetenst sertifikasi), kouangan. dan
fasilitas/sarpras

0. Kualitas sisterm komiunikasi dan koordinasi internal serta eketernal,

f. Evaluasi keberadaan dan efektlvitas kanal pengaduan dan sistem
pengendalian kordps

B Analisis Penyelenggaraan SPIP cleh KIL/ID
a. Evaluasi implementast manaemen nsiko, termasul reiko fraud.

b Telzan penerapan nsk-based planning sarta dukungan
perencansan KD terhadap pencapalan Program Prioritas
MNasional/Daerah

o Analisls pengerdallan atas data dan sistemn informasl (akses,
kesenangan, pencatatan, dan dokurmentasi).

d Anali=s pergendaban keuangan dan aset (obonsasl, pencatatan,
relkonsias, dokumentasi)

& Evaluasi efelitivitas mekanisme réviu dan monitoring kinerja,
B Analisis Eveluas Penyelenggaraan SPIF aleh KILD

a keberadaan mekanisme penilaian mandiel [self-assessment) dan
penilaan ekstemal

b Analisis kualitas tindak lanjut atas hasil evaluasi SPIP

. Integrasi hasll evaluas SPIP ke dalam proses pengambilan
keputussn.

0 Analisis Ketercapaian dan Akuntabilitas Tujuan Organisas!

a.- Evaluas: akuntabilitas kinerja organisasi dan sisi efektritas dan
ef Isiensi

b Anabsis skentabilitas keuangan (keterandalan laporan keuangan,
Eepatunan standar akuntans)

C Analssakuniabllitas aset [pengamanan, pencatatan, optimalisas
permanfaatan),

d. Analisi= akuntabillias kepatuhan terhadap ketentuan peraturan
perundang-undangan.

B Hambatan dan Tantangan Peryvelenggaraan SPIP di K/L/D
a, Kesenpngan kapaditas S0M dan lemahnya Komimen pimpinan.
b Keteroatasan anggaran gan infrastruktur pendukung,

¢ Fragmentas: kelembagaan dan lermahnye Epordinas antar
unltfinstarsi

d. Rendahnys pemanfaatan teknologl pengendalian intern berbasis
data.

& Tinaginya ristks fraud pada area tertentu [misal PBJ, periginan, dan
pengelolaan aset).

B} Relkomendas Kebijakan untuk Penguatan SPIP dl K/L/D

AGEND PRIOATTAS PEMNCAWASAN IO “.



SIMPULAN LEVEL TEMA INI DIBANGUN MELALUI INFORMAS]

HASIL PENCAWASAN PADA 3 TOPIK DI DALAMMNYA

KEMUDAHAN
PERIZINAN DI DAERAH

A

ﬂ Analiss kebijakarmegulas| dan lata kelola perizinan, mellputl |

o Analsis regulas: ooan Hebdakan & ingkal pusal dan dasran

LoTkait perflzinan benusana,

b. Analsis sinkronsast regulas pusat-dasrah untuk mendukung

kemudahan perzinan & [kKlim imvestas)
c. Evaluasl tala keiola pernzinan
B Potrot investasi dan potens daerah

o, Analisis roalisps daerah dan kontribus: sektor

ungguian

MEEiESl

b, Pemetaan potens| ekonomi daerah {misal sumber daya alam .

ind st kreatil parkeisata manufaktur, LR

. Analisis :'-F.'I:_':F:nc‘l"‘".‘_: an antara |[umian permanonan IZn, @in

terbit, dan realisasi usabayinvestas
M implementast kemudahan peddnan di dasrah

a. Evaluas] efektivitas lavanan parizinan térpady [Dinas
Penanarman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pt
(DPMPTSP)), termasuk kualitas layanan publik penzinar
(wecepatan, transparans], dan aksesibilitas); dan

b, Identifikast hambstan operastonal imisat SO0, infrastrustur

-'|l:',ll'..1| woDnoinas antar perangkat gasrand

B Akuntabilitas dan efektivitas tata kelola perzinan, meliput

A Analisiz trarsparans dan integritas proses pEnerpitan peErinan

[ Peoran Pengawasan atas Kemudahan Periginan,
mietiput

& Analisis efektivitas mekanisme PengaywEEan
pemerntah dagrah terhadap kepatuhan pElaHu

X M e
21 ¥l

1ar

¥5 TR RGN ISME rrvorilornc,. DeEpDoran
Lrdax lanut Kewa)lban pelaku usanha

Evailllas

o, Analis|s peran AP dalam pengassasan
paririnan dan implementas: kebgakan
kemudahan investas

Analisis Risiko Kecurangan dan Mitigas: Risiko
rmediputi

a. Igentifikas: potens: frowd dan malagdministras
dilam perizinan |pungil ;_:-;_-ri;-l-.-_.r Tisctaf, Koy
sREpEntingan, manpuies data, st

Analisls risiko dampak negatid, termasuk
dampak terhadap lingkungan, dan relaksas
porizina

C; Evaluas: efoktwitas mitigas nsko meiaiul
PEMnQENOdIEn nternal CHEACENIS3S Iayanan, Oan
vransparans aata pubie

Rool cause analysls atas kendala perizinan, antara
laim namun tdak terbatas pada

8, Eesonjangan regukasl Pusat-Diasran dan
tumpang tindih kewenangan

b. Rendahrya kapasitas 5000 aan ualitas jayanan
DPMPTSR

r

Lemakbinya integrasi data perizinan dengan
sisterm pusat;

b Analsis manfaal kemudahan pefizinan lerhadap peningkatan d. Minimnya mekanisme pengawasan yang efektif
Irrvestash, PAD lapangan kerla, dan pertumbubhan ekonaimi

daerah

termasuk perlindungan dar praktik kecurangan
dane hambatan birokrasi, budaya rente, dan
resistens| terhadap reformas) perlsinan

B Rekomendasi perbaikan




PERCEPATAN
c TRANSFORMASI DIGITAL

PEMERINTAH

K Potret kesiapan daermh (terutama nsiko bencara
tinggl) dalam menghadap: bencana

B Analisis ketepatan, kecukupan dan keselarassn
kebiliakan pada K/L/D terklt Penanggulangar
Bencana

1. BPEMCIUrANGgan b ki bencana

B penurunan ting kal kersntanan BEncana

4

C. PEMAQEATAN KaDaSlas peEnangguiangar

bercana

Bl Analisis rata kelola dan koordinas kelembagaan

# fii e

stakehoider KLU'D dalam Penanggulangan
Bencana [baik tshapan pra bencana tanogap
Jarurat maupun pasca bencanal

B Analiss implementas: penanggulangan
bencard, minimal EreEil

. PErCRUrangpan risiko bencana [Fela Fisko
Beancana Hencana Penanggulangan Bencans
dan Hencana Kontyensi)

. penufunan ingkat kerentanan bencana
[Informasi Kebencanaan kepads Masyarakat)

%)

C pennokatan apasitas penanggulangan
bencana [50M, Sstem Peringatan Qind, Tirm
e Lenat, FPEmeEnuniian ":-_—t ituhan Lasar
[pendidikan, kesehatan, rurmah, pangan dsbl
kietikn terjadi bencana, Manajermen kebutuban
Ciasar dan Logisiek)

B Akuntablitas dan tata kelola pendanaan
penanggulangan bencana

a. Cana siap pakal;
b. Poolmg fund bencana
Cana rekonstruks: dan rehabiitass; dar

o Danaroarang Dantugn masyarakat gan IJar
THES ]

i

n Aralas efestivitas penant QL RGEN DENCENG

B |dentifikasi hambatan dan root couse

pormasalahan

B Rekomendasi perbaikar

SRS [TTRFTIRTRTTIN I |

Analas disparitas antara hobijakan porcepatan
transformas digital pomierintah, termasull terkait
pengambangan DTSEN, digitalisas: Pearfinsos, Digltalisas|
Ferizinan [055), dan pemanfaatan Digltal Public
fnfrostructure [DP), dengan best procl/ice dan standa

ntarmasional [pollcy dispority

Analas Wesslarasan antara kobiakan 1

; st percesatar
pembangunan transformas digital dengan regulas: yvang
berlaku pada masing-masing proses bisnis dan In

terkait ([ooficy all CIMFTEETr i}

Analisis gap antara implementast percepatan transformasi
gital dengan kebi ..._-|.'|-_-|,| ilasi fcormplionce gap)

AMENSE Progres CaREIEN Progranm Dercepatan T neiof e

digital ([performonce gop), termasuk progress capalan fisik
E mfrastrukiur dan akuntabllitas Heudangan program

Analises efektifitas pelaksanaan percepatan transformas

tal permerintan

Mnglisis rishn uln 'I'_ll"r.li"ljl Itanentilas, rsEs INTas sertor

13 relbed froud terkat proses digitalisas) perlinscs gdan

DeriEIrsan TSs oo

EELE A Lt i

CRCCALCD Tata Kelola




FLA LA UM 1M SEMOATA DIMOSONG AN

m HADAN PENGCAWASAN KELANCAN DAN PEMBANGUNAN



KALENDER PENYAMPAIAN

HASIL PENGAWASAN
PRIORITAS




A. PEMBANGUNAN SUMBER DAYA MANUSIA

UNGGUL DAN BERDAYA SAING N
Femerataan Pendidikan Dasar dan Menengah yvang Berkualitas | | - "r - v &
Peninghkatan Akses dan Kualitas Pendidikan Tinggl | L v |

FHTC Bidang Pendidikan (Cigitalisasi Pendidikan, Revitalisasi

Sarana dan Prasarana Sekolah dan Madrasah yang Berkualitas, L ] L ] v

serta Pembangunan dan Penyelenggaraan Sekolah Unggul)

PHTC Makan Bergizi Gratis L 3 L 3 L 3 & v |
rsahe * v

:::::E::ér;ﬁram Layvanan Primer dan PHTC Pemeriksaan * * * v

Panguatan Akses dan Mutu Layanan Kesehatan Lanjutan & ¥

:HTE Bidang Kesehatan [Pe meTrksaan Kesehatan Gratis, * Py v
embangunan RS Lengkap Berkualitas)

PHTC Pengentasan Tuberkulosis & ® v

Pencegahan dan Penurunan Stunting & v

Tata Kelola Data Tunggal Sosfal dan Ekonomi Masional (DTSEN) | | & | [T v

Perlindungan Sosial Melalul Pengurangan Beban dan |

Peningkatan Pendapatan (Kartu Kesejahteraan dan Kartu Usaha &

afirmatif]

Penurunan Jumlah Kantong Kemiskinan 3 v

PHTC Sekolah Rakyat L L v

prmbardmyin Ekenoml Berbasis Mamyaraks o[ 1 |
PHTC Tata Kelola Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putin 'Y & ® & «

Tata kelola Peningkatan Akses Pembiayaan bagi UMKM | & & v

Pengembangan Ekonomi Kreatf Nasional L ) v

C. PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR BERKUALITAS v
Infrastruktur Jaringan Jalan dan Jembatan (termasuk jalan tol) & v
Infrastruktur Pelabuhan [ ] v
Infrastruktur Bandara & v

}-'n HADAN PENGCAWASAN KELANCAN DAN PEMBANGUNAN
-



Triwulan Unit Palaksana

Sektor/Tema/Topik
Infrastruktur Perkeretaaplan &» v
FPeryediaan Perumahaan Rakyst yang Layak Huni dan * * o

Terjangkau (Termasuk Program Penyvediaan 3 Juta Bumah)

Peryediaan air baku (jaringan irigasi) dan air minum (SPAM) * vy
wvang layak dan berkualitas

Peningkatan Kualitas Tata Kelola Persampahan & & v

D, AKUNTABILITAS KEUANCAN PEMERINTAH DAN

KEKAYAAN NEGARA/DAERAH YANG DIPISAHKAN ¢ «
- . ¢ v
Cptimalisasl Penerimaan Perpajakan & & v
Optimalisasi PNBP & &
Tata Kelola Pertambangan dalam Kawasan Hutan L 3 & & & | v
Tata Kelola Perkebunan Kelapa Sawit dalam Kawasan Hutan &» & & & v
Efektivitas Belanja Perpajakan &
E!EH[I"J'.iLEI.'t implernentasi Kebijakan Efisiens) Alokatif Belanja & v
Pemeorntah Pusat
Peningkatan Kualtas Pelaksanaan Betanja Pemerintah Pusat
(Termasuk PRI Sebagal Mekanizme Pelaksanaan Anogaran 3 " 'ﬂ"
Belanjal
Pengelolaan Pembiayaan Utang Pemerintah £ & ¥
_ . v
Dptimalisasi Pendapatan Asli Daerah & v
Peningkatan Kualitas Perencansan dan Penganggaran Daerah L 3 v
Disiplin Batanja Pemernntah Dasrah * * +* * v
Pengelolaan Pembiayaan Daerah & v
Efektivitas Transfer Fiskal di Daerah (DAL, DAK, dan DBH| v. v
Efektivitas Dana Otonomi Khusus L ] v
Akuritabilitas Keuangan dan Pembangunan Dasa L] v
Tata Ketcla PR) Dasrah & v
% v
Alkuntabiltas Kinerja dan Keuangan BUMN/Danantara & & v
Akuntabilitas Kinera dan Keuangan BUMD & v
Akuntabilitas Tata Kelola Kinerja dan Keuangan BLUBLUD & <

ACENDW PRICETTAS PENCAWASAN JU2E n.



Unit Pelaksana

Sektor/Tema/Topik

E. TRANSFORMASI EKONOMI

Penguatan Dava Saing Industri Pengolahan

*
+
Penyelamatan Industri Padat Karya &»
Percepatan Pembangunan Ekosistem industri Bateral | &

*

Penguatan Investas: dan Kemudshan Penzinan

Pengembangan Industn Parnwisata yang Berkualitas

RINISNISI NN

Tata Kelola Keamanan dan Mutu Produl Industr dalam Kermasan

Penguatan Perindungan Tenaga Kerja

¢ o s s 0
B8

*
piER R [T

Peningkatan Keterserapan Tenaga Kerja

Pengembangan Kawasan Sentra Ekonoml dan Perdagangan

Penguatan Pertumbuhan Ekspor dan Perdagangan Domestik
Berbasis Kewilayahan

Pengembangan Kawasan Transmigras)

Pengawasan Kewiloyahan Pembangunan Perkotaan [Uirban
Development)

* & 4 o

. v
Tata Kelola Lahan Pertanian L 2 v
Tata Eelola Program Bibit dan Benih Unggul [ ] vy
Tata Kelola Pupuk Bersubsid| & E 3 v
Peningkatan Infrastruktur Pangan Nasional & v
Peningkatan Dukungan Peralatan Produbksi Pangan [Alsintan) ® v
Penanganan Pasca Panen L ] v
Pandayagunaan Penyuluh Peranian L ] ¥
Stabilisasi Harga dan Supply Chain Komoditas Pangan & E 2 & t 3 v
Tata Kelola Cadangan Pangan Peamerintah | » | v

'“ HADAN PENGCAWASAN KELANCAN DAN PEMBANGUNAN
-



Trhwulan Undt Pulakisana

Sektor/Tema/Topik

Tats Keiola Kawssan Sentra Produks) Pengan [Kalimantan
Tengah, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Nusa Tenggara L L 4 v
Tirmur, Fapua, dan Papus Selatan)

v
Hetersediaan Pasckan Energl (Cas Bumd, Mimyak Bumi, dan ‘ i"'
Batubara)
Parluasan Akses dan Keterjangkauan Energi (Cas Bumi, BEM, & * o
dan Listrik)
Transisi Energi Menuju Pembangunan Rendah Karbon L ] v

H. PENGUATAN PENYELENGOARAAN

PEMERINTAHAN YANG BAIK DAN BERSIH

e . '. S .

n Tata Kelol 'y v
Kapabllitas APIP & & v
Sistermn Pengendalian Intern Pemerintah & & v
Pengendalian Kecurangan & & v

. | [ [

Kemudahan Perizinan di Daerah L v
Penanggulangan Bencana L v
Percepatan Transformasi Digital Pemerintah * & % » v
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